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ABSTRAK 

ANALISIS KINERJA PEMBANGUNAN SISTEM 
PENYEDIAAN AIR MINUM DI KABUPATEN BULUNGAN 

(STUDI KASUS DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN 
RUANG KABUPATEN BULUNGAN) 

Fachruddin 
Fachruddin20 15@gmail,com 

Program Pasca Sarj ana 
Universitas Terbuka 

Penyelenggaraan pelayanan air minum merupakan tanggung jawab 
pemerintah daerah sesuai dengan kebijakan otonorni daerah yang ditetapkan. 
Pembangunan sistem penyediaan air min urn (SP AM) di kabupaten Bulungan 
adalah tugas dan fungsi Dinas Pekeijaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 
Bulungan. Berdasarkan data sampai dengan tahun 2015, sistem penyediaan air 
min urn yang telah terbangun di Kabupaten Bulungan adalah sebesar 51 ,80% 
sehingga masih terdapat 48,20% masyarakat Kabupaten Bulungan yang belum 
terlayani jaringan air minum secara layak. Dalam penelitian ini yang menjadi 
obyek penelitian adalah semua data terkait pembangunan sistem penyediaan air 
minum di Kabupaten Bulungan yang diselenggarakan melalui DPUPR Kabupaten 
Bulungan. Sedangkan informan merupakan pejabat terkait yang menjadi 
pengambil kebijakan dan pelaksana kegiatan pembangunan sistem penyediaan air 
minum di Kabupaten Bulungan yaitu DPUPR dan Bappeda dan Litbang 
Kabupaten Bulungan. Penelitian ini menggunakan analisa pendekatan balance 
scorecard dilihat dari 4 (empat) persfektif yaitu : (1) perspektif kepuasan 
pelayanan, (2) perspektif financial atau anggaran, (3) perspektif proses internal, 
dan ( 4) perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Dari basil penelitian ini 
didapatkan kineija pembangunan sistem penyediaan air minum di kabupaten 
Bulungan dilihat dari perspektif kepuasan pelayanan belum memuaskan. Dari 
perspektif financial atau anggaran capaian kineijanya adalah sebesar 92,31 % atau 
sangat baik, sedangkan dari perspektif proses internal cukup baik. Kemudian 
dilihat dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan berkategori baik. 
Rekomendasi untuk Dinas Pekeijaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 
Bulungan agar kineija pembangunan sistem air minum menjadi lebih baik adalah 
dengan melakukan evaluasi dan monitoring, lebih selektif dalam pelaksanaan 
pembangunan agar efektif dan efisien, perlu menyusun SOP (Standar Operasional 
Prosedm) serta memberikan pendidikan dan pelatihan teknisterkait layanan 
pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat berupa air bersih. 

Kata Kunci : kineija, sistem penyediaan air minum (SP AM), balance scorecard 
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PERFORMANCE ANAL YSJS OF DRINKJNG WATER 
SUPPLY SYSTEM IN DISTRICT OF BULUNGAN 

(CASE STUDY OF GENERAL PUBLIC WORK AND 
DISTRICT SPACE REGENCY OF BULUNGAN) 

Fachruddin 
Fachruddin20 15@gmail,com 

Graduate Studies Program 
Indonesian Open University 

Abstract 

Implementation of drinking water services is the responsibility of local 
governments in accordance with the established regional autonomy policy. 
Development of drinking water supply system (SP AM) in Bulungan district is the 
duty and function of Public Works Department and Spatial Layout Bulungan 
District. Based on data up to 2015, drinking water supply system that has been 
built in Bulungan District is 51 .80% so there are still 48.20% of Bulungan District 
people who have not served adequate drinking water network. In this research, the 
object of research is all data related to the development of drinking water supply 
system in Bulungan Regency which is held through DPUPR Bulungan District. 
While informants are related officials who become policy makers and 
implementers of development activities of drinking water supply system in 
Bulungan District ie DPUPR and Bappeda and Litbang Bulungan District. This 
study uses balanced scorecard approach analysis from 4 (four) perspectives: (1) 
perspective of service satisfaction, (2) financial perspective or budget, (3) internal 
process perspective, and ( 4) learning and growth perspective. From the results of 
this study obtained the performance of drinking water supply system development 
in Bulungan district seen from the perspective of satisfactory service satisfaction. 
From the perspective of fmancial performance or budget performance is 92.31% 
or very good, while from the perspective of internal process is quite good. Then 
seen from the perspective of learning and growth categorized well. 
Recommendations for the Public Works and Spatial Planning Office of Bulungan 
District for better performance of drinking water system development is to 
conduct evaluation and monitoring, more selective in the implementation of 
development to be effective and efficient, need to prepare SOP (Standard 
Operational Procedure) as well as provide education and technical training related 
Services fulfillment of basic needs of the community in the form of clean water. 

Keywords : performance, drinking water supply system (SP AM), balance 
scorecard 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

Kabupaten Bulungan merupakan salah satu kabupaten di provinsi Kalimantan Utara. 

Secara astronomis kabupaten Bulungan terletak diantara 116°04' 41" - 117° 57' 56" bujur 

· timur dan 2° 09'19" - 3° 34'49" lintang utara. Berdasarkan Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 34 Tahun 2007 tentang pembentukan kabupaten Tana Tidung di provinsi 

Kalimantan Timur maka luas kabupaten Bulungan berkurang menjadi 13.181,92 km2
. 

Adapun batas-batas kabupaten Bulungan; sebelah utara dengan kabupaten Tana Tidung 

dan Kabupaten Nunukan, sebelah timur dengan laut Sulawesi dan kota Tarakan, sebelah 

selatan dengan kabupaten Berau dan sebelah barat dengan kabupaten Malinau 

:I 
(Gambar 4.1). 

I j 

:I Kondisi Kabupaten Bulungan memiliki beberapa pulau, yang dialiri puluhan sungai 

besar dan kecil, serta secara topografi memiliki daratan yang berbukit-bukit, 

bergunung-gunung dengan tebing teijal dan kemiringan yang tajam. Adapun pulau yang 

terluas adalah pulau Mandul di kecamatan Bunyu (38.737,413 ha) dan sungai yang 

terpanjang adalah Sungai Kayan (576 km: termasuk yang berada di wilayah kabupaten 
I 
I I 

i 
I 

I Malinau dan Kabupaten Tana Tidung) sedangkan gunung yang tertinggi adalah gunung 

Kundas yang berada di kedunatan Peso dengan ketinggian 1.670 m. 

Letak wilayah administrasi berbatasan dengan : 

1. sebelah utara : kabupaten Tana Tidung dan Nunukan, 

2. sebelah timur : kota Tarakan dan Iaut Sulawesi, 

3. sebelah selatan : kabupaten Berau, dan 

4. sebelah barat : kabupaten Malinau. 

43156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1. 
I 

PETA BATAS ADMINISTRASI KABUPATEN BULUNGAN 
500000 

KABUPATEN MALINAU Laut 

KABUPATEN BERAU 

+ + 

Legend 
ji'!Ot(II-!ILIR 

~~~ >1 ~t:lf/,T!l.K 

.. TAIV'.if10PA1A~ 

-- JII"UlPrep~n'SI ~ IIUlJt.~>OI'Oil.:.!: Tli'lG"-H 

- \,,I,IHI;fi;I!T.;;" IIF.<".:.MAT-'1~ ···--:~'F41.j.!l.~l"lPolJ.A..O: TQ.TI~ 

~91.UYU 

l_: __ ,:: ''.NU<;sn 

.. K'Ef:O 

.. 1M~JI.'IiGi-'J~~~.!1•\I~r. 

... _.J t:.li.".1t.GSE'LCIR 

Pemerlntah Kabupaten Bulungan 

Jln. Jolaral Kofll)l-ok K~~~~~'iuf::ng::m Tel. (055:;:!) 21017 

N 

W~F 
s 

0 12.5 25 50 

Kilometers 

PROPINSI KALIMANTAN TIMUR 

1 :6,500,(}00 

43156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



48 

Secara administratif kabupaten Bulungan terbagi menjadi sepuluh (1 0) wilayah 

kecamatan sebagai berikut (lihat Tabel4.1): 

Tabel4.1 

Nama, Luas Wilayah per-Kecamatan dan Jumlah Kelurahan 

No Kecamatan 

1 Peso 

Jumlah 

Sumber: BPS Kab. Bulungan 

4.1 Aspek Geologi 

Jumlah 

Kelurahan/ Desa 

10 

81 

Luas 

Km2 (%) thd Total 

3142,79 22,22 

14.193,17 100 

Berdasarkan geologi, baik litologi, lingkungan pengendapan maupun fasiesnya, unit 

batuan di kabupaten Bulungan dapat dibedakan ke dalam 4 ( empat) kelompok sebagai 

berikut: 

~----~--- - - -- --

I 

I 
I 
I 
I 
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1) Batuan Endapan Permukaan 

Formasi. batuan ini berupa endapan alluvium (Qa) yang tersusun secara klastik, 

berumur Holosen, berupa bongkah, kerakal, kerikil, pasir, dan lumpur. Terdapat di daerah 

dataran Tanjung Palas Timur, Tanjung Selor, Tanjung Palas, Tanjung Palas Tengah. 

2) Batuan Intrusive 

F ormasi merupakan proses pembentukan batuan beku dengan pendinginan batuan 

lambat, sehingga membentuk butir-butir kasar, padat, kuat, tidak berongga dan 

holokristalin, yang dibedakan dalam 2 (dua) formasi/jenis batuan Intrusif kuarter (Qpi) di 

Kecamatan Sekatak, dan Sumbat Rentas (Tmg) biasanya mengandung emas, terdapat di 

perbukitan Kecamatan Peso. 

3) Batuan Sedimen 

Formasi ini berupa batupasir (sandstone), batu liat (shale), dan batu kapur (limestone), 

yang dapat dibedakan dalam 14 (empat belas) formasi/ jenis batuan terdapat di wilayah 

perbukitan dan pegunungan menyebar di seluruh kecamatan di kabupaten Bulungan, yaitu: 

1) Formasi Long Bawan (KTlb) merupakan endapan batuan kapur/ gamping yang 

tersusun secara klastik dari batuan endapanflysch terdiri dari argilit jingga hingga hijau 

muda, mudah hancur dan bersisipan batu pasir felsparan dan lapisan batubara setebal 

0,5 hingga 1 ,5 m, terdapat di Kecamatan Sekatak, 

2) Formasi Mentarang (KTme) merupakan endapan pasir yang tersusun secara klastik, 

terdiri dari batu pasir berwarna kelabu biru kehijauan, mengandung kuarsa dan felspar 

serta mika dan bersisipan argilit dan serpih, terdapat di Kecamatan Peso dan 

Kecamatan Sekatak; 

3) Formasi Bengara (Mzb) merupakan endapan kapur dengan proses klastik berupa 

batugamping, kuarsa, dan grafit, setempat terdapat jalur koyak (patahan) batusabak 

- - - -------- ------------- - -
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berkembang baik, urat kuarsa, sulfide magmatik, biasanya mengandung emas. Formasi 

ini terdapat di Kecamatan Sekatak perbatasan dengan Kabupaten Tana Tidung 

4) Formasi Kuaro (Tek) merupakan endapari pasir berupa batu pasir tufan, batu lanau, 

shale, terdapat di Kecamatan Peso 

5) Formasi Malinau (Tema) merupakan endapan pasir berupa batu pasir tufan, batu lanau, 

shale, terdapat di Kecamatan Peso; 

6) Formasi Lubis-Tarakan-Malinau (Tesl) merupakan endapan peralihan berupa pasir 

berupa batu pasir tufan, batu lanau, shale. Formasi ini merupakan blok cekungan yang 

biasanya mengandung minyak dan gas bumi (Migas) terdapat di Kecamatan Sekatak; 

7) Formasi Tanjung Redep (Tes2) merupakan endapan batuan lempung dengan sisipan 

batu pasir, serpih, dan batubara laut dangkal, terletak di Kecamatan Peso, Peso Hilir, 

Tanjung Palas Barat, Tanjung Palas, Tanjung Selor; dan Tanjung Palas Timur. 

8) Formasi Sejau (TQps) merupakan endapan pasir tersusun secara klastik, terdiri dari 

perselingan antara lapisan tufa, breksi tufa, aglomerat dan lava andesit piroksen. 

Formasi ini biasanya terdapat kandungan minyak dan gas bumi (Migas), terletak di 

Kecamatan Bunyu dan Sekitar Muara Sekatak (Kecamatan Tanjung Palas Utara dan 

Tanjung Palas Tengah); 

9) Formasi Sajau (TQps2) merupakan endapan yang tersusun secara klastik, terdiri dari 

lapisan batu pasir kuarsa, batu lempung, batu lanau, batubara, lignit, dan konglomerat. 

I 

, I 
Formasi ini biasanya terdapat kandungan minyak dan gas bumi (Migas), terletak di 

I 
I Kecamatan Tanjung Palas Timur, Kecamatan Tanjung Selor, Tanjung Palas Tengah. 

Formasi di tersingkap di Kecamatan Tanjung Palas Timur sebagai bahan galian yang 

potensial 

--------- -- - _j 
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1 0) Formasi Domaring (Tmpd) merupakan endapan batuan kapur/ gamping neritik dangkal 

terdiri dari batuan gamping napalan, proses non klastik ( dari coral reef) litoral, 

bertekstur halus hingga berbatuan (batu), pada formasi ini biasanya ditemukan kwarsit, 

frrit batu pasir, skis, shale, terdapat di perbatasan Tanjung Palas Timur dan Berau. 

11) Anggota Batugamping (Tmtl) merupakan endapan batuan lempung dengan sisipan 

batu pasir, sebagian glokonit, terdapat di Kecamatan Sekatak, Kecamatan Tanjung 

Palas Utara dan Kecamatan Tanjung Palas Tengah. 

12)Formasi Birang (Tomb) merupakan endapan marl (pasirlumpur) yang tersusun secara 

klastik, berupa endapan litoral dari batuan brecsia, terdapat di Kecamatan Tanjung 

Palas, Kecamatan Tanjung Palas Utara, Tanjung Palas Barat, dan Peso Hilir 

13) Formasi Bongka (Tomb1) merupakan endapan konglomerat dengan proses klastik, 

berupa napal, tuff dan breksi andisit, dan batu pasir. terdapat di Kecamatan Tanjung 

Palas, Tanjung Palas Timur, dan Tanjung Palas Barat; 

14)Anggota Batu gamping Jangkan (Tomj) merupakan endapan batuan kapur/ gamping 

neritik dangkal terdiri dari batuan gamping napalan, proses non klastik ( dari coral reef) 

litoral, bertekstur halus hingga berbatuan (batu), biasanya ditemukan kwarsit, firit batu 

pasir, skis, shale, terdapat di Kecamatan Sekatak. 

4) Batuan Volkanik 

Batuan di Kabupaten Bulungan merupakan gunung api (volkan) tua, dapat dibedakan 

dalam 3 (tiga) formasil jenis batuan, yaitu 

1) Batuan gunung api Jelai (Tomj1) terdapat di kecamatan Sekatak, kecamatan Peso 

Hilir, dan kecamatan Peso; 

2) Batuan Terobosan (Tomi) terdapat di perbukitan Sekatak; 

------- -· ------------------------------
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3) Fonnasi Sejau (Tps) terdapat di kecamatan Sekatak, kecamatan Tanjung Palas Utara, 

kecamatan Tanjung Palas Tengah, kecamatan Tanjung Palas Barat, dan kecamatan 

Peso Hilir. 

-------------------
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4.2 Topografi 

T opografi kabupaten Bulungan berupa pulau-pulau kecil, dataran, cekungan, 

perbukitan bergelombang, pegunungan, dan gunung-gunung. Topografi kabupaten 

Bulungan mulai dari pantai timur ketinggian 0 meter dari permukaan laut (m dpl) hingga 

gunung-gunung 1.670 m dpl (gunung Kundas) di bagian barat, yaitu di kecamatan Peso, 

kecamatan Peso Hilir, dan kecamatan Sekatak. Pembagian topografi dan kriteria bentuk 

laban, ketinggian, kemiringan lereng di kabupaten Bulungan dibagi lima wilayah 

ketinggian yaitu; 

1. Wilayah yang relatif datar pada topografi dataran . dan cekungan dengan batuan 

endapan dan bukan endapan. Dataran, dataran pantai, daerah rawa, daerah bantaran dan 

meander sungai. Wilayah ini kemiringan (0- 8) %, beda tinggi (5- 10) meter terletak 

pada ketinggian (0 '--100) meter dpl; 

2. Wilayah yang relatif miring atau berada pada topografi dataran miring hingga 

berombak, kemiringan lereng (8 - 15) % dengan beda tinggi (1 0 - 20) meter, terletak 

pada ketinggian (100- 500) meter. Topografi berombak terdapat di kecamatan Tanjung 

Palas Timur, kecamatan Tanjung Selor (Apung dan Bumi Lestari), kecamatan Sekatak 

dengan puncak bukit/gunung Sekatak (250 m dpl) dan gunung Sulid (300m dpl), 

kecamatan Tanjung Palas dengan puncak Gunung Putih (450 m dpl), gunung Setarat, 

dan gunung Takin; 

3. Wilayah pegunungan, gunung, perbukitan dengan kemiringan lereng (15 - 25) %, 

relief dengan beda tinggi (20- 30) meter terletak pada ketinggian (500- 1000) meter 

dpl; Pegunungan dengan puncak gunung di kecamatan Peso puncak gunung Ubut 

Lembung (700 m dpl), gunung Brun (934 m dpl), di kecamatan Tanjung Palas dengan 

puncak Gunung Mara (700 m dpl) dan Gunung Beras; 

-----------------~-·----------
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I I 4. Daerah bukit teijal dan lereng atau berupa lereng bukit dan lereng gunung teijal 
' 

kemiringan lereng (25 - 40) %. Relief dengan beda tinggi (30 - 50) meter, terletak 

I ! 
pada ketinggian (1.000 - 1.500) meter dpl antara lain di kecamata.ll Peso dengan 

I 

puncak Gunung Jamuk, gunung Kopoi, gunung Keluh!Kelu (1.100 mdpl), di 

kecamatan Tanjung Palas gunung Sondong (1.052 m dpl), gunung Beras, di kecamatan 

Sekatak dengan puncak gunung Sombang (1.450 m dpl); 

5. Wilayah puncak gunung yang sangat teijal atau puncak bukit dengan kemiringan 

lereng > 40 %. Reliefini mempunyai beda tinggi >50 meter pada ketinggian > 1.500 

meter dpl, di kecamatan Peso dengan puncak Gunung Bekayan (1.599 m dpl) dan 

Gunung Kundas (1.670 m dpl). 
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4.3.1 Hidrologi 

57 

Kondisi hidrologi permukaan ditentukan daerah aliran sungai (DAS) di kabupaten 

Bulungan, mencakup sungai-sungai, rawa, dan laut. Debit sungai-sungai relatif besar 

akibat panjangnya daerah aliran sungai (DAS), terbentuk oleh sistem sungai dengan 

cabang-cabang aliran panjang. Sungai utama yang memiliki panjang 694,66 km di 

Kabupaten Bulungan merupakan DAS terpadu, DAS Kayan, Sub DAS Sekatak, Sub DAS 

Selor, dan Sub-DAS sungai-sungai kecil yang keseluruhannya memiliki 

luas ± 37.036.47 km2
• Jaringan sungai menyebar di seluruh kecamatan kabupaten 

Bulungan, yaitu di Kecamatan Peso (Sungai Liupeto, Sungai Liupaho, Sungai Bahau, 

Sungai Liulejau, Sungai Pangean), kecamatan Peso Hilir (Sungai Brun, Sungai Mendurau, 

Sungai Tungu), Tanjung Palas Barat (Sungai Kobar, Sungai Karabau, Sungai Nyilung, 

Sungai Mara, Sungai Rapi) Tanjung Palas (Sungai Kora), Tanjung Palas Tengah (Sungai 

Salimbatu, Sungai Pimping, Sungai Sengimbal, Sungai Segerai, Sungai Malimpung, 

Sungai Berasan, Sungai Tenau, Sungai Bara, Sungai Bulungan, Sungai Thus), Tanjung 

Palas Utara (Sungai Selurume, Sungai Ancam), Tanjung Selor (Sungai Selor, Sungai 

Sabanar), Tanjung Palas Timur (Sungai Sajau, Sungai Liwung, Sungai Binai, Sungai 

Rangau, Sungai Bahungan Merah, Sungai Kuning, Sungai Mangkapadie, Sungai Pidada, 

Sungai Kataputan Besar), Kecamatan Sekatak (Sungai Sekatak, Sungai Magang, Sungai 

Mewel, Sungai Sungai Sinarap, Sungai Payau), dan sungai-sungai kecil di kecamatan 

Bunyu. 

Potensi hidrologi di wilayah Kabupaten Bulungan sangat besar, terutama oleh adanya 

aliran sungai Kayan beserta anak-anak sungainya Aliran sungai Kayan yang lebar dan 

panjang memberikan pengaruh yang besar terutama bagi kegiatan sosial ekonomi 

masyarakat. 

-------------
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Besarnya potensi air sungai yang mengalir sepanjang sungai Kayan dan anak-anak 

sungai Kayan ini merupakan dampak positif dari wilayah Kabupaten Bulungan yang 

merupakan kawasan hutan. Hutan di wilayah ini berpotensi besar untuk menyerap 

(infiltrasi) air hujan, selanjutnya menghasilkan volume/debit air yang sangat besar di 

daerah hulu. Air sungai Kayan hingga saat ini telah dimanfaatkan sebagai air baku bagi 

penyediaan air minum penduduk sepanjang wilayah yang dilaluinya. Selain itu, 

dimanfaatkan juga sebagai prasarana lalu lintas transfortasi air yang menghubungkan 

beberapa kecamatan secara lokal (transportasi lokal) maupun antar wilayah (transportasi 

regional). 

4.3.2 Klimatologi 

Data iklim yang diambil dari Stasiun Meteorologi Tanjung Selor, yang disajikan 

dalam Kabupaten Bulungan Dalam Angka Tahun 2014, diungk:apkan bahwa tinggi dan 

rendahnya suhu udara di kabupaten Bulungan ditentukan oleh ketinggian dan jarak dari 

pantai. Berdasarkan pengamatan di Stasiun Meteorologi Tanjung Selor tahun 2013, 

kabupaten Bulungan umumnya mengalami musim · hujan sepenjang tahun dengan curah 

hujan (CH) sebesar 3.154,3 mm atau 248 hari hujan (HH), sehingga tahun 2013 

di kabupaten Bulungan (khususnya Tanjung Selor) curah hujan berkisar 

antara 123 mm-425 mm. 

Kabupaten Bulungan secara umum dapat dikatakan beriklim sedang, dengan rata-rata 

suhu udara sepanjang tahun 2013 sebesar 27,4° C (berkisar 23,7°C- 33,9°C). Kelembaban 

udara tercatat relatiftinggi, yaitu pada tahun 2013 berkisar antara (82- 87)% atau rata­

rata 84 %. Kondisi klimatologi Kabupaten Bulungan yang bersumber dari Stasiun 

·----------------------- ----- - --~--· 
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Meteorologi Tanjung Selor, dan disarikan dari Kabupaten Bulungan Dalam Angka dalam 

4 tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel4.2. 

Tabel4.2 

Parameter Iklim di Kabupaten Bulungan 

Januari 395 35 287,4 37,5 299 25 308 24 

Februari 171,4 60 188,2 40,3 196 21 425 21 

Maret 143,9 53 611,4 40,4 370 26 248 19 

April 68,9 48 290,2 39,8 119 16 252 20 

Mei 335,5 54 278,7 44,0 259 19 123 22 

Juni 67,8 49 456,3 56,2 198 15 162 20 

Juli 302,1 37 224,9 59,5 146 19 208 19 

Agustus 313,8 57 410,8 64,1 173 14 342 18 

September 221,2 55 116,9 56,7 315 24 239 23 

Oktober 256,4 54 180,3 49,8 213 24 174 19 

Nopember 240,3 56 249,7 47,8 175 22 265 23 

Desember 213,1 35 242,0 43,0 277 23 309 10 

Rata-rata 227,5 49 294,7 48,3 228,2 20,7 262,9 19,8 

Sumber: Bulungan Dalam Angka (2014) 

Iklim kabupaten Bulungan berdasarkan sistem lahannya seperti pada Tabel 4.2 

menunjukkan bahwa setiap sistem lahan menunjukkan kondisi iklim ( curah hujan, bulan 

kering, bulan basah, suhu/ temperature rata-rata) yang berbeda. Kabupaten Bulungan yang 

memiliki 20 ( dua puluh) sistem lahan, yang masing-masing memiliki kondisi iklim yang 

berbeda, karena setiap sistem lahan memiliki kondisi fisik (relief topografi, bentuk lahan, 

geomorfologi, geologi, tanah, dan vegetasi) yang berbeda. Volume air sungai naik dan 

turun dengan cepat tergantung tingkat kekeringan dan curah hujan di bagian hulu sungai, 
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maka bentuk satuan lahan di daerah hulu sangat menentukan banyaknya curah hujan. 

Kondisi curah hujan tertinggi teijadi di hulu sungai Kayan (Kabupaten Malinau) terdapat 

pada sistem lahan perbukitan metamorphic (BPD) dengan curah hlijan tahunan antara 

' 
(2.100- 4.600) mm, bulan basah (2-11) bulan, dan bulan kering (0-4) bulan: sedangkan 

I 
' I 

'sistem lahan yang dominan di Kabupaten Bulungan adalah sistem punggung dan linier 

lere~g curam (MTL) dengan curah hujan tahunan antara (1900-4600) mm, bulan basah (5-

11) bulan, dan bulan kering (0-4) bulan, dan dataran berbukit diatas endapan campuran 

(TWH) dengan curah hujan tahunan antara (1500-4500) mm, bulan basah (1- 12) bulan, 

dan bulan kering (0 - 5) bulan. Sistem lahan pantai dan pulau-pulau di kabupaten 
"" .-:• 

:,.Bulungan adalah endapan pasir pesisir pantai (PTG), daerah pasang surut (KJP), dataran 

sungai pantai tergabung (KHY) rata-rata mempunyai curah hujan yang sama (1400-4600) 

mm, bulan basah (1- 12) bulan, dan bulan kering antara (0- 4) bulan dan (0- 6) bulan 

(lihat Tabel4.3). 

Tabel4.3 

Iklim Kabupaten Bulungan berdasarkan Sistem Lahan 

SATUAN LAHAN IKLIM 

Sistem Lahan Simbol Bentuk lahan Curah Bulan Bulan Temp Rata2 

Hujan Kering Basah 
Min & Max 

(mm) 
(OC) 

Sistem PTG Gunungan endapan pasir 1400-4600 1-12 0-6 23-33 

Pantai pesisir pantai 

Sistem Rawa KJP Rawa pasang surut/ dataran 1400-4600 1-12 0-6 23-33 

Pasut lumpur bawah bakau dan 

I I nipah 

Sistem KHY Dataran sungai pantai 1400-4600 1-12 0-4 22-33 

Data ran tergabung/ dataran paduan 

Alluvial 

Sistem KLR Data ran banjir gam but 1300-4100 0-12 0-6 23-33 

-- ---------- ----------------------- -
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Rawa-Rawa tergenang tetap 

MDW Rawa gambut dangkal 1300-4600 1-11 0-4 23-33 

GBT Rawa gambut dalam dan 1400-4500 3-12 0-4 23-33 

berkubah 

BLI Dataran banjir, danau, 1500-4200 0-12 0-6 22-33 

lembah sempit 

Sistem Teras PST Terras pantai, daerah 1400-3200 1-2 1-5 22 32 

berteras proses marin 

Sistem LWW Dataran sedimen campuran 1300-4200 1-12 0-4 23 32 

Data ran berombak-gelombang 

TWH Dataran berbukit diatas 1500-4500 1-12 0-5 22 33 

endapan campuran 

HJA Dataran batuan beku/ 1400-3700 1-11 0-3 21-22 31 

metamorfik bukit kecil 

Sistem MPT Punggung endapan 1400-4500 1-12 0-4 14-23 24-

Perbukit-an taksetangkap dan tak 33 

terorientasi 

MTL Sistem punggung end linier 1900-4600 5-11 0-4 20-23 30-

lereng curam 33 

LHI Punggung bukit bersisi curam 1400-1500 1-2 5-6 21-32 

sedimen tufa 

PLN · Perbukitan batuan bkn 1500-2700 2-4 4-5 20-32 

endapan tidak teratur 

OKI Punggung bukit karst gunung 1400-3300 3-7 0-6 18-31 

tidak rata 
' I 

BTA Kerucut-kerucut berbasal 1400-3400 0-9 0-4 16-19 25-

muda kecil 29 

TBA Kerucut dan sum bat volkanik 1900-3300 2-9 0-4 16-22 25-

a mat curam di batuan 31 

volkanik asam 

Sistem PDH Punggung endapan 1400-3200 6-8 1-3 14-23 24-

Pegunungan tersetangkap dan tertoreh 31 

Iebar 

43156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



62 

BPD Bukit Metamorfik 2100- 2-11 0-4 14-23 21-

4600 33 

Sumber: Land System/ Land Suitability Kalimantan Sheet 1818,1819,1918,1919 RePPProT, 1987 

Suhu dan curah hujan di Indonesia relatif tinggi, sehingga proses pelapukan dan 

pencucian berlangsung cepat. Proses pelapukan dan pencucian yang cepat 

mengakibatkan tanah di Indonesia banyak yang mengalami proses pelapukan 

lanjut, kadar unsur hara rendah, dan tanah bereaksi asam. Suhu udara yang tercatat 

I 
dalam Tabel Kabupaten Bulungan Dalam Angka adalah suhu udara pada Stasiun 

I I 

I I 

' I Meteorologi Tanjung Selor, walaupun dianggap sudah mewakili, namun 

berdasarkan kenyataan dan sesuai dengan sistem lahannya di puncak-puncak 

pegunungan suhunya lebih dingin yaitu pada system lahan Punggung endapan tak 

setangkap dan tak terorientasi (MPT), punggung endapan tersetangkap dan tertoreh 

Iebar (PDH), Kerucut-kerucut berbasal muda kecil (BTA), kerucut dan sumbat 

volkanik amat curam di batuan volkanik asam (TBA) yang letaknya di kecamatan 

Peso dan kecamatan Peso Hilir suhu udara minimal dapat mencapai (14 - 16)°C 

dan suhu udara maksimal antara (29- 33)°C. 

4.2 Aspek Teknis 

Kondisi wilayah Kabupaten Bulungan yang luas dengan kondisi permukiman 

di pedesaan yang berbeda-beda baik dari sisi kepadatan penduduk maupunjarak antar desa 

menjadikan kondisi cakupan pelayanan air minum dengan sistem perpipaan di tiap 

kecamatan memiliki perbedaan yang cukup tinggi. Hal ini bisa terlihat dari Tabel 4.4 

berikut: 

_J_ ______________________________________________________________________________ __ 
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Kecamatan 

Tanjung 
Pal as 

Tanjung 
PalasBarat 

Tanjung 
Palas Utara 

Tanjung 
Palas Timur 

I 

~L---~-

Tabel4.4 

Jurnlah Sambungan Rurnah di Tiap Kecarnatan 

Jumlah SR 
Des a Sistem SPAM per 

kecamatan 

Tanjung Palas Hulu Perpipaan PDAM 

Tanjung Palas Tengah Perpipaan PDAM 

Tanjung Palas Hilir Perpipaan PDAM 

Karang Anyar Perpipaan PDAM 

Gunung Putih Perpipaan PDAM 1.116 

Perpipaan Non 
Pejalin 

PDAM 

Antutan 
Perpipaan Non 

PDAM 

Teras Nawang 

Teras Baru 

LongBeluah 
Perpipaan Non 

PDAM 

Long Sam 
Pe~ipaan Non 

PDAM 

Mara I 
Perpipaan Non 

730 
PDAM 

Mara Hilir 
Perpipaan Non 

PDAM 

Long Pari 
Perpipaan Non 

PDAM 

Karang Agung 
Perpipaan Non 

PDAM 

Pimping 
Perpipaan Non 

PDAM 

PancaAgung 
Perpipaan Non 

PDAM 
590 

Ruhui Rahayu 
Perpipaan Non 

PDAM 

ArdiMulyo 
Perpipaan Non 

PDAM 

Kelubir 

Tanah Kuning 
Perpipaan Non 

PDAM 

Mangkupadi 
Perpipaan Non 

PDAM 1.441 
Perpipaan Non 

Sajau 
PDAM 

Wono Mulyo 

63 

Jumlah Cakupan 
Penduduk Layanan 

17.643 37,95% 

7.907 55,39% 

11.818 29,95% 

14.791 58,45% 
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. I 
I 
I 

Tanjurig 
Se1or 

Tanjung 
Palas Tengah 

Peso 

Peso Hilir 

Tanjung'Agung 

Biriai 

Pura Sajau 

Sajau Hilir 

Tanjung Selor Hulu 

Tanjung S~lor Hilir 

Tanjung Selor Timur 

Jelarai Selor 

Gunung Seriang 

BumiRahayu 

Gunung Saii (Blok A) 

Apung 

Tengkapak 

SalimBatu 

Silva Rahayu 

Tanjung Buka 

LepakAru 

Long Lasan 

Long Peso 

LongBia 

Muara Pengean 

LongLian 

Long Yin 

Long Lejuh 

Long Pelban 

Long Buang 

LongTungu 

Long Bang 

Long Telenjau 

64 

Perpipaan Non 
PDAM 

Perpipaan Non 
PDAM 

Perpipaan Non 
PDAM 

Perpipaan PDAM 

Perpipaan PDAM 

Perpipaan PDAM 

Perpipaan PDAM 

5.585 57.160 58,62% 

Perpipaan PDAM 

Perpipaan PDAM 

Perpipaan PDAM 

Perpipaan PDAM 

Perpipaan Non 
546 10.901 30,05% 

PDAM 

Perpipaan Non 
PDAM 

Perpipaan Non 
PDAM 

Perpipaan Non 
PDAM 

Perpipaan Non 
PDAM 

Perpipaan Non 
PDAM 655 4.652 84,48% 

Perpipaan Non 
PDAM 

Perpipaan Non 
PDAM 

Perpipaan Non 
PDAM 

Perpipaan Non 
PDAM 

Perpipaan Non 
PDAM 

Perpipaan Non 700 4.474 93,88% 
PDAM 

Perpipaan Non 
' 

PDAM 
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' 
' I NahaAya 

Perpipaan Non 

I PDAM 
! 
I Long Lembu 

Perpipaan Non 
PDAM 

' 
' Long Bang Hulu 

Perpipaan Non 
PDAM 

I 
I 

' 
Sekatak Buji 

Perpipaan Non 
PDAM 

ParuAbang 
Perpipaan Non 

PDAM 

Bunau 
Perpipaan Non 

PDAM 

Ujang 
Perpipaan Non 

PDAM 

Tenggiling 
Perpipaan Non 

PDAM 

Kelembunan 
Perpipaan Non 

PDAM 

Turung 
Perpipaan Non 

PDAM 

Terin.dak 
Perpipaan Non 

PDAM 

Kelising 
Perpipaan Non 

PDAM 

Ambalat 
Perpipaan Non 

PDAM 

Sekatak Keriting 
Perpipaan Non 

PDAM 
1.555 11.597 80,45% 

Kendari 
Perpipaan Non 

PDAM 

Bambang 
Perpipaan Non 

PDAM 

Maritam 
Perpipaan Non 

PDAM 

Pentian 
Perpipaan Non 

PDAM 

PunanDulau 
Perpipaan Non 

PDAM 

Kelincawan 
Perpipaan Non 

PDAM 

Bekeliu 
Perpipaan Non 

PDAM 

Sekatak Bengara 
Perpipaan Non 

PDAM 

Pungit 
Perpipaan Non 

PDAM 

Anjar Arip 
Perpipaan Non 

PDAM 

i 
i ~~~ ----------~--------------~ 
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Liagu 
Perpipaan Non 

PDAM 

Bunyu Barat Perpipaan PDAM 

Bunyu Bunyu Selatan 449 13.991 19,26% 

Bunyu Timur 

13.367 154.934 51,77% 

Sumber: RISPAM Kabupaten Bulungan Tahun 2015 

Melihat tabel di atas terlihat kondisi cakupan layanan jaringan perpipaan SP AM baik 

PDAM maupun Non PDAM di tiap-tiap kecamatan cukup beragam. Jika menggunakan 

angka cakupan pelayanan (berdasar jumlah SR) sebagaimana ditargetkan ditargetkan 

di dalam RPJM Nasional di tahun 2015 sebesar 68,87%. Maka dari 10 kecamatan yang ada 

di Kabupaten Bulungan, baru 3 kecamatan yang dapat memenuhi yaitu Kecamatan 

Sekatak, Peso dan Peso Hilir. Beberapa kecamatan yang hampir memenuhi target angka 

' : nasional adalah kecamatan Tanjung Selor, Tanjung Palas Timur dan Tanjung Palas Barat. 

Peta cakupan layanan SP AM PDAM dan Non PDAM dapat dilihat pada Gambar 4.4 sd 

Gambar 4.13. 

I I 

LJ_ ______________ __ 
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4.3 SP AM PDAM Kabupaten Bulungan 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bulungan dibentuk berdasarkan 

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 dan Peraturan Daerah Kabupaten Bulungan Nomor 

7 Tahun 1983. Pengelolaan PDAM Kabupaten Bulungan merupakan kelanjutan dari Badan 

Pengelola Air Minum (BP AM) Kabupaten Bulungan. 

Jumlah cabang/unit Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bulungan 

per-tanggal 31 Desember 2013 adalah 6 (enam) unit dengan kapasitas 185 L/dtk dengan 

rincian sebagaimana Tabel4.5 berikut: 

Tabel4.5 

Cabang/Unit PDAM Kabupaten Bulungan 

NO Cabang/ Unit Produksi Lokasi (Kecamatan) 
Kap. Terpasang 

Jumlah SR 
(1/dt) 

1 Cabang/ Unit Tanjung Selor Tanjung Selor 120 4.337 

2 Cabang/ Unit Tanjung Palas Tanjung Palas 30 941 

3 Cabang/ Unit Jelarai Tanjung Selor 15 1.072 

4 Cabang/ Unit Salimbatu Tanjung Palas Tengah 5 186 

5 Cabang/ Unit Pulau Bunyu Bunyu 5 449 

6 Cabang/ Unit Bumi Rahayu Tanjung Selor 10 176 

185 7.161 

Sumber: Laporan PDAM Bulan Jum2014 

Tabel di atas menunjukkan secara keseluruhan dari 6 unit/cabamg yang dikelola oleh 

PDAM memiliki kapasitas terpasang sebesar 185 L/dtk dengan jumlah SR sambungan 

rumah sebanyak 7.161 buah. Unit-unit yang dikelola olehPDAM tersebar di 4 kecamatan 

yaitu Kecamatan Tanjung Selor, Tanjung Palas, Tanjung Palas Tengah dan Bunyu. 

! I 
-~----------------------------------------------------------------------------
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Dari 4 kecamatan yang dilayani oleh PDAM, Kecamatan Tanjung Selor yang merupakan 

ibukota Kabupaten Bulungan dengan jumlah penduduk terbanyak dibanding kecamatan-

kecamatan lain, memiliki jumlah sambungan rumah yang terbanyak dilayani dari 3 unit 

yaitu Unit Tanjung Selor, Unit Jelarai dan Unit Bumi Rahayu. 

4.3.1 Jaringan Perpipaan (JP) 

Unit Air Baku 

Berdasarkan realisasi produksi pada bulan Juni tahun 2014 sumber air baku PDAM 

Kabupaten Bulungan sebagian besar mengambil dari air sungai, hanya sebagian kecil 

mengambil dari embung yaitu unit produksi PDAM yang ada di Pulau Bunyu itupun jika 

dalam kondisi kemarau. Masing-masing Unit/Cabang Pelayanan PDAM mengambil dari 

sumber air baku yang berbeda dengan kapasitas intake disesuaikan dengan kapasitas 

instalasi pengolahan air (IPA). Kapasitas intake yang paling besar ada pada unit PDAM 

Tanjung Selor sebesar 120 L/dtk yang mengambil air baku dari Sungai Buaya. Sumber air 

baku dan kapasitas intake dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

No Unit Produksi 

1 Tanjung Selor 

2 Tanjung Palas 

3 Jelarai 

4 Salimbatu 

5 PulauBunyu 

6 Bumirahayu 

Tabel4.6 

Sumber Air Baku 

Nama Somber 

Sungai Buaya 

Sungai Kayan 

Sungai Jelarai 

Sungai Pimping 

Sungai Kebun Sayur/Mata Air Kebun Damai 

Sungai Mangkubuah 

Sumber:Laporan PDAM Bulan Jum 2014 

Kaplntake 
(1/det.) 

120 

15 

15 

7.5 

7.5 

7.5 

172.5 
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Seluruh intake Unit Pelayanan PDAM dibuat di pinggir sungai dengan diletakkan pada 

bangunan pelindung dari sedimentasi sungai. Namun demikian pada intake Unit PDAM 

Tanjung Selor, posisi intake yang berada pada belokan sungai menyebabkan rawan terkena 

sedimentasi. Posisi intake yang saat ini masih berfungsi sudah semakin dangkal sehingga 

pihak PDAM telah membuat bangunan baru untuk memindahkan intake yang ada saat ini, 

seperti terlihat pada Gambar 3-1 Sebagai antisipasi perkembangan Tanjung Selor yang 

cukup pesat, saat ini sedang dibangun intake dengan kapasitas 200 L/dtk dengan air baku 

Sungai Kayan. Direncanakan intake baru ini nantinya juga akan menyuplai kebutuhan 

Tanjung Selor. Kondisi intake yang masih beroperasi dan rencana intake baru dapat dilihat 

pada Gambar 4.14. 

Gambar4.14 

Intake PDAM Tanjung Selor Saat Ini dan Intake Baru 

Kondisi sungai-sungai di Kabupaten Bulungan secara rata-rata memiliki debit air cukup 

melimpah, hal ini menjamin tidak ada kekurangan dari sisi air baku. Kondisi yang berbeda 

dialami oleh Unit PDAM Bunyu dimana kondisi Sungai Kebun Sayur dan Kebun Damai 

-------- --------------------------------------
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sebagai sumber air baku debitnya sangat terbatas sehingga dibuat kolam penampungan 

, : mengingat jika dalam jangka waktu agak lama tidak turun hujan sungai dalam keadaan 

I 

I 
I 

I i 

I r 

I ; 

I i 
I 
I 

I 
I 
I 

I 

! r 

kering. Kolam-kolam penampungan Sungai Kebun Sayur dan Sungai Kebun Damai 

terlihat pada Gambar 4.15 berikut: 

Gambar4.15 

Intake Unit PDAM Bunyu 

Kondisi intake Unit PDAM Bumi Rahayu yang menggunakan air baku dari Sungai 

Mangkubuah masih berjalan baik. Meski Sungai Mangkubuah debitnya tidak besar namun 

masih cukup memadai untuk pengambilan 7,5 L/dtk. Namun demikian kondisi listrik yang 

sering mati senientara pompa intake ada kerusakan pada fungsi otomatis menyebabkan 

petugas PDAM hams menghidupkan listrik di lokasi intake setiap kali listrik menyala 

kembali. Kondisi air baku dan_pompa intake terlihat pada Gambar 4.16 sampai dertgan 

Gambar 4.17 di bawah ini: 
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Gambar4.16 

Sungai Mangkubuah (Air Baku Unit PDAM Bumi Rahayu) dan Pompa Intake 

Gambar4.17 

Sungai Jelarai (Air Baku Unit PDAM Jelarai) dan Bangunan Intake 

' i 

Gambar4.18 

Sungai Pimping (Air Baku Unit PDAM Salimbatu) dan Bangunan Intake 

'-' 1~'----- ------- ------
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Sumber air baku yang dimanfaatkan oleh PDAM Kabupaten Bulungan pada umumnya 

bersumber dari sungai yang diantaranya adalah sungai Buaya, sungai Kayan, dan sungai 

Jelarai. Hasil uji kualitas air sungai yang dilakukan dalam bulan Oktober 2014 pada 

kondisi tidak ada hujan menunjukkan bahwa kekeruhan air sungai-sungai tersebut relatif 

rendah yaitu bervariasi antara 6,2 - 77,7 NTU. Pengamatan lapangan menunjukkan bahwa 

kekeruhan air sungai pada saat hujan umumnya lebih tinggi dibandingkan pada hari-hari 

tidak ada hujan dan menunjukkan kandungan sedimen berwarna kecoklatan yang relatif 

lebih pekat. Keasaman atau pH air sungai tersebut antara 5,66- 6,04 atau sedikit lebih 

rendah ditinjau dari persayaratan pH air sebesar 6 - 9 yaitu air yang dapat digunakan 

sebagai air baku air minum menurut PP No. 82 Th. 2001. Ditinjau dari parameter-

parameter TDS, logam (Cd, Cr, Cu, Fe, Mn, Pb dan Zn), Fosfat dan Nitrat; air sungai 

tersebut masuk klasifikasi mutu air Kelas I yaitu air yang peruntukannya dapat digunakan 

untuk air baku air minum (lihat Tabel 4.5). Air baku dari sungai Kebun Damar dan Kebun 

Sayur memiliki pH yang rendah yaitu berturut-turut 4,3 dan 4,5 dan dari Sungai Kayan di 

Salimbatu memiliki fosfat yang lebih tinggi dari baku mutu yaitu 0,4 mg/1 

(lihat Tabe14.7). 

Tabel4.7 

Evaluasi Kualitas Air Baku PDAM 

No. 
Evaluasi Kualitas 

(Berdasarkan PP No.2 Th. 2001) 
Nama sungai Lokasi sampling UnitPDAM 

pH TDS 
Log a p N03 

m 

1. SungaiBuaya Kelurahan Tanjung PDAM 

Selor, Kecamatan Tanjung MS MS MS MS MS 

Tanjung Selor Selor 

2. SungaiKayan Desa Tanjung Palas, PDAM 
<MS MS MS MS MS 

Tanjung 
Kecamatan Tanjung 

i __j__!_'--------------------
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Pal as Palas 

3. Sungai Desa Salimbatu, PDAM 

Pimping Salimbatu MS MS MS TMS MS Kecamatan Tanjung 

Palas Tengah 

4. Sungai Jelarai Kelurahan Jelarai, PDAM Jelarai 

Kecamatan Tanjung <MS MS MS MS MS 

Selor 

5. Sungai Desa Bumi Rahayu, PDAM Bumi 

Mangkubuah Rahayu <MS MS MS MS MS Kecamatan Tanjung 

Selor 

6. SungaiKebun Desa Bunyu Barat PDAM Bunyu 
TMS MS MS MS MS 

Damar Kecamatan Bunyu 

7. SungaiKebun Desa Bunyu Barat PDAM 
TMS MS MS MS MS 

Sayur Kecamatan Bunyu 

Keterangan : 

MS = Memenuhi Syarat Baku Mutu Kelas I PP 82 Th 2001. 

TMS = Tidak Memenuhi Syarat Baku Mutu Kelas I PP 82Th 2001. 

Unit Produksi 

Jumlah volume produksi dari tahun ke tahun secara kumulatif dari 6 unit pelayanan 

PDAM selama ini 5 tahun terakhir (2009-2013) relatif stabil sebagaimana terlihat bahwa 

produksi air PDAM antara periode 2009-2011 sempat mengalami penurunan rata-rata 

sebesar -4,72% namun demikian dari tahun 2011 hingga 2013 produksi mengalami 

kenaikan kembali rata-rata sebesar 8,02%. 

Meski produksi air mengalami peri ode penunuruan dan juga periode kenaikan volumen 

produksi, namun dari sisi pemakaian oleh pelanggan selama 5 tahun terakhir (2009-2013) 

secara rata-rata mengalami peningkatan sebesar 4,53%. Dari sisi kategori pelanggan, 

JJ~~------------------------------------------------------------------------------
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jumlah konsumsi tertingi ada pada kategori Rumah Tangga (Tempat Tinggal), 

Instansi/Kantor Pemerintah yang mencapai 83,36% dari total konsumsi air minum PDAM. 

Sementara rata-rata prosentase kenaikan konsumsi air ada pada kategori Badan Sosial, 

Rumah sakit dan Rumah Ibadah yang mencapai 11,44% (lihat Tabel4.8 dan Tabel4.9). 

Tabel4.8 

Banyaknya Produksi Perusahaan Air Minum Tahun 2009-2013 (m3
) 

Bulan 2009 2010 2011 2012 2013 

1. Januari 251.204,00 248.610,00 225.551 236.218 244.724 

2. Februari 221.481,00 252.456,00 204.333 221.156 222.115 

3. Maret 255.479,00 257.350,00 223.060 233.619 238.399 

4.April 239.325,00 217.594,00 204.894 231.451 238.969 

5.Mei 241.078,00 222.612,00 211.018 235.464 245.067 

6.Juni 237.941,00 222.521,00 198.017 228.621 153.184 

7.Juli 242.007,00 222.049,00 212.776 242.776 259.341 

8. Agustus 250.086,00 223.139,00 221.776 242.776 259.341 

9. September 242.007,80 224.907,00 225.005 232.139 258.368 

10.0ktober 240.216,80 217.352,00 230.607 236.686 258.288 

11.November 237.439,80 226.373,00 226.578 231.945 298.076 

12.Desember 224.664,00 223.219,00 234.247 239.126 286.568 

Jumlah 2.883.883,40 2.758.182 2.617.981 2.812.305 3.054.531 

Sumber:Bulungan dalam Angka (2014) 

--·--· -----------------------------------------------------~ 
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Tabel4.9 

Banyaknya Air Minum Yang Disalurkan Menurut Kategori Pelanggan Tahun 2009-2013 

Kategori Pelanggan 2009 2010 2011 2012 2013 

Rumah Tangga (Tern pat Tinggal), 1.745.125 1.758.331 1.775.154 1.918.459 2.017.644 

lnstansi/Kantor Pemerintah 

Hotei/Objek Wisata, Toko, lndustri, 246.446 254.224 267.772 307573 342.872 

Perusahaan 

Badan Sosial, Rumah sakit, rumah 39.021 44.568 50.196 58.543 59.873 

lbadah dsb 

Sarana (Fasilitas) Umum - - - - -

Hydran Pelabuhan - - - - -

Lainnya - - - - -

JUMLAH 2.030.592 2.057.123 2.093.122 2.248.575 2.420.389 

Sumber:Bulungan dalam Angka (2014) 

Ditinjau dari parameter-parameter pH, kekeruhan, TDS, logam dan KMn04 

menunjukkan bahwa output air minum dari PDAM di Kabupaten Bulungan umumnya 

memenuhi baku mutu air minum Permenkes No. 416 Tahun 1990, kecuali untuk IPA 

Salimbatu yang memiliki kadar KMn04 yang masih tinggi yaitu 15,5 mg/1 dan IP A Bunyu 

dengan kandungan Mn = 0,23 mg/1. 

, .. --· -~ :;'~ ., -
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Tabel4.10 

Evaluasi Kualitas Air Produk PDAM 

Evaluasi Kualitas 

No. Lokasi sampling Unit PDAM 
(Berdasarkan Permenkes No.416 Th. 1990) 

pH Kekeruhan TDS Logam KMn04 

1. Outlet IPA Tanjung Selor PDAM 

Tanjung Selor 
<MS MS MS MS MS 

2. Outlet IPA Tanjung Palas PDAM 

Tanjung Palas 
<MS MS MS MS MS 

3. Outlet IPA Salimbatu PDAM 

Salimbatu 
<MS MS MS MS TMS 

4. Outlet IPA Jelarai PDAM Jelarai <MS MS MS MS MS 

5. Kantor Bupati PDAM Jelarai <MS MS MS MS MS 

6. Outlet IPA Bumi Rahayu PDAM Bumi 

Rahayu 
<MS MS MS MS MS 

7. Outlet IPA Bunyu PDAM Bunyu Ms*l 

<MS MS MS MS 
(Mn) 

Keterangan : 

MS = Memenuhi Syarat Baku Mutu Kelas I PP 82Th 2001. 

MS*) =Ada paraineter yang tidak memenuhi Syarat Baku Mutu Kelas I PP 82 Th 2001 

TMS = Tidak Memenuhi Syarat Baku Mutu Kelas I PP 82 Th 2001. 

Tingkat kehilangan arr selama 5 tahun terakhir (2009-2013) secara rata-rata 

sebesar 23,17%, namun demikian dalam 5 tahun tersebut tingkat kehilangan air semakin 

menurun yang ditunjukkan dalam kurun waktu 3 tahun terakhir (2011-2013) rata-rata 

sebesar 20,28% sebagaimana ditunjukkan pada Tabel4.11 berikut: 

..;__! : _______ ~ 
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Tabel4.11 

Tingkat Kehilangan Air 

Volume 
Tahun Volume Produksi 

Distribusi 

2009 2.883.883 2.030.592 

2010 2.758.182 2.057.123 

2011 2.617.981 2.093.122 

2012 2.812.305 2.248.575 

2013 3.054.531 2.420.389 

Sumber : Bulungan dalam Angka (data diolah) 

Kinerja Unit Produksi 

87 

Tingkat Kehilangan 

Air 

29,59% 

25A2% 

20,05% 

20,05% 

20,76% 

Dari data-data kondisi eksisting air baku, produksi dan distribusi pada sub bab 

sebelumnya dapat terlihat masih terdapat kine:tja produksi yang belum optimal. Hal ini 

karena antara kapasitas produksi yang terbangun dengan kapasitas produksi yang 

terealisasi di beberapa unit pelayanan PDAM belum optimal digunak:an sebagaimana 

terlihat pada Tabel 4.20. Pada Unit Pelayanan PDAM Tanjung Selor kapasitas idle-nya 

masih cukup besar yaitu 40 L/dtk mengingat antara kapasitas terbangun yang mencapai 

120 L/dtk bam bisa dimanfaatkan untuk produksi sebesar 80 L/dtk. Kapasitas idle juga 

masih terdapat di Unit Pelayanan PDAM Tanjung Palas sebesar 10 L/dtk dan Unit 

Pelayanan PDAM Bumi Rahayu sebesar 5 L/dtk (lihat Tabe14.20). 

I~:Lr~:-----------------------------------------------------------------------------
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Tabel4.12 

. Kapasitas Sumber Air Baku dan Kapasitas 

Lokasi Unit 
Kap. Kap Kap. Unit Kap. Kap. 

Nama Sumber 
Produksi 

Terbangun Intake Produksi Terjual Idle 
No 

IPA (1/det.) (1/det.) (1/det.) (ldt) (1/det.) 

1 SungaiBuaya Tanjung Selor 120 120 80 59.09 40 

2 SungaiKayan Tanjung Palas 30 15 20 10.1 10 

3 Sungai Jelarai Jelarai 15 15 15 13.76 0 

4 Sungai Pimping Salimbatu 5 7.5 5 4.05 0 

SungaiKebun 

5 Sayur/Mata Air Pulau Bunyu 5 7.5 5 0 

Kebun Damai 3.45 

Sungai 

6 Mangkubuah Bumirahayu 10 7.5 5 4.21 5 

185 172.5 130 94.66 55 

Sumber:Laporan PDAM Bulan Juni 2014 

Dari tabel di atas terlihat masih cukup besamya kapasitas idle khususnya di Unit 

PDAM Tanjung. Selor yang mencapai 40 L/dtk. Kondisi ini secara umum disebabkan 

kondisi sebagian IP A ada yang rusak serta pasokan listrik di beberapa lokasi Unit PDAM 

tidak kontinyu. Beberapa IP A milik Unit Pelayanan PDAM dapat dilihat pada Gambar 

berikut. 

.J..J--'1 __________ _ 
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Gambar4.18 Gambar4.19 

IPA Unit PDAM Tanjung Selor IPA Unit PDAM Jelarai 

Gambar4.20 Gambar4.21 

IPA Unit PDAM Tanjung Palas IPA Unit PDAM Bumi Rahayu 

Unit Distribusi 

Hampir seluruh unit pelayanan PDAM di kabupaten Bulungan menggunakan sistem 

distribusi air minum ke daerah pelayanan dengan sistem perpompaan. Dari 6 unit 

pelayanan hanya 1 unit pelayanan PDAM yang menggunakan sistem gravitasi yaitu Unit 

PDAM Salimbatu sebagaimana terlihat pada Tabel 4.22 Penggunaan sistem pompanisasi 

berakibat kebutuhan daya listrik yang besar. Hal ini yang kadang menjadi kendala 

sebagaimana dialami oleh Unit PDAM Tanjung Palas yang berkeinginan meningkatkan 

·'----~-. -------------~-·---~- ------
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jumlah produksi air namun belum mendapat persetujuaan dari PLN untuk menambah daya 

listrik karena keterbatasan.listrik di Kabupaten Bulungan (lihat Tabel4.13). 

Tabel4.13 

Jenis Sistem Distribusi PDAM Kab. Bulungan 

Kapasitas Tahun Sistem Kapasitas Keteran 
No Unit 

Reservoir Pembuatan Pengaliran Pompa gan 

200 m3.dan Th.1982 dan 60 1/dt 140 Terbagi 
1 Tanjung Selor Perpompaan 

400m3 2001 1/dt, 10 1/dt 3 Zona 

2 Tanjung Palas 240m3 Th.2009 Perpompaan 10 1/dt 

151/dt dan Terbagi 
3 Jelarai 100 Th.2007 Perpompaan 

10 1/dt 2Zona 

4 Salimbatu 50m3 Th.2003 Gravitasi 

5 Pulau Bunyu 100 Th.l997 Perpompaan 51/dt 

6 Bumirahayu 100m3 Th.2005 Perpompaan 51/dt 

Sumber:Laporan PDAM Bulan Jum 2014 

Gam bar 4.22 · Gambar4.23 

Pompa Distribusi PDAM Tanjung Selor Pompa Distribusi PDAM Jelarai 
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Unit Pelayanan 

Kecamatan Tanjung Selor sebagai ibukota Kabupaten Bulungan memiliki prosentase 

jumlah penduduk terbanyak. Tercatat pada tahun 2013 penduduk di ibukota Kabupaten 

Bulungan mencapai 57.160 orang atau 36,9% dari total 154.934 penduduk Bulungan. 

Kecamatan Tanjung Selor sejauh ini dilayani oleh 3 Unit PDAM yaitu Unit PDAM 

Tanjung Selor, Jelarai dan Bumi Rahayau (Tabel 4.23) Secara keseluruhan seluruh unit 

PDAM telah mencakup pelayanan air minum/ bersih sebesar 27,7%. Jika dihitung besar 

cakupan pelayanan di ibukota Bulungan, dari 3 unit yang ada secara kumulatif baru 

mencapai 21,7% jika dibandingkan dengan total jumlah penduduk Kabupaten Bulungan. 

Tabel4.14 

Data Pelanggan PDAM 

Jumlah 
Hid ran Cakupan 

UNITSPAM Sambungan Daerah yg terlayani SPAM JP 

Rumah {Unit) 
Umum pelayanan* 

Tanjung Selor 4.337 0 Tg Selor Hilir dan Tg Selor Hulu 16,8% 

Tanjung 941 0 Tg.Palas Hulu, Gunung 3,6% 

Palas Putih,Karang Anyar, Tg.Palas 

Tengah, Tg.Palas Hilir 

Jelarai 1,072 0 Jelarai Selor, Tengkapak dan 4,2% 

Tg.Selor Timur 

Salimbatu 186 0 Salimbatu 0,7% 

Pulau Bunyu 449 0 Bunyu Barat 1,7% 

Bumirahayu 176 0 Bumirahayu 0,7% 

7.161 154.934 27,7% 

Sumber: PDAM (bulan Juni 2014) 

*) dinyatakan dalam % (perbandingan penduduk di wilayah lbukota Kabupaten yang terlayani 

oleh JP SPAM PDAM dengan total jumlah penduduk Kabupaten) 

I I _,_, --------,~ --------- ---------------
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Menurut data BPS yang bersumber dari PDAM, dari tahun 2009 hingga 2013 jumlah 

pelanggan PDAM terns mengalami kenaikan rata-rata 4,91 %. Dari sisi kategori pelanggan, 

prosentase kenaikan tertinggi merupakan Hotel/Objek Wisata, Toko, Industri, Perusahaan 

yang selama kurun 5 tahun kenaikannya rata-rata 7,16%. Sementera perturnbuhan 

pelanggan pada kategori Rumah Tangga (Tempat Tinggal), Instansilkantor Pemerintah 

1 i rata-rata mencapai 4,63% selama kurun 2009-2013. Dari sisi jumlah SR, kategori 

pelanggan Rumah Tangga (Tempat Tinggal), Instansilkantor Pemerintah yang beJ.jumlah 

7.151 pada tahun 2013 mencakup 85,85% dari total pelanggan PDAM. 

Tabel4.15 

Jumlah Pelanggan PDAM Menurut Kategori Pelanggan Tahun 2009-2013 

Kategori Pelanggan 2009 2010 2011 2012 2013 

Rumah Tangga (Tern pat Tinggal), 
5.123 5.423 5.608 5.917 6.139 

lnstansi/kantor Pemerintah 

Hotei/Objek Wisata, Toko, 

lndustri, Perusahaan 
717 765 838 900 945 

Badan Sosial, Rumah sakit, Rumah 
54 56 62 67 67 

lbadah, dsb 

Sarana (Fasilitas umum) 

Hydran Pelabuhan 

lainnya/lndustri 

Jumlah 5.894 6.244 6.508 6.884 7.151 

Sumber: Bulungan Dalam Angka (2014) 
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Reservoir 

Reservoir distribusi merupakan bangunan penampungan air minum sebelum dilakukan 

pendistribusian ke pelanggan/masyarakat, yang dapat ditempatkan di permukaan tanah, 

di atas permukaan tanah maupun dibawah permukaan tanah. Bangunan reservoir 

umumnya di letakan di dekat jaringan distribusi pada ketinggian yang cukup untuk 

mengalirkan air secara baik dan merata ke seluruh daerah konsumen. Secara umum 

reservoir pada 6 Unit Pelayanan PDAM yang ada di Kabupaten Bulungan ditempatkan 

di dekat IP A. 

Jenis reservoir yang dibangun sebagian besar adalah beton, 1 buah dibangun dengan 

jenis plat baja yang berada di Unit PDAM Salimbatu (Tabel 4.16) Kapasitas reservoir 

disesuaikan dengan kapasitas IP A dan jumlah pelanggan. Unit PDAM Tanjung Selor. 

denganjumlah pelanggan terbesar memiliki kapasitas reservoir terbesar. 

Tabel4.16 

Jenis dan Kapasitas Reservoir 

Jenis 
UNITSPAM 

Kapasitas Tahun Sistem Jenis Kapasitas 

Reservoir Reservoir Pembuatan Pengaliran Pompa Pompa 

Tanjung 200 m3
, 400 m3

, 1982,2001 
601/dt, 

Beton Perpompaan Centrifugal 40 1/dt, 10 
1000 m3 dan 2011 Selor 

1/dt 

Tanjung 
Beton 240m3 Th.2009 Perpompaan Centrifugal 101/dt 

Palas 

151/dt 

Jelarai Beton 100m3 Th.2007 Perpompaan Centrifugal dan 10 

1/dt 

Salimbatu Plat Baja 50m3 Th.2003 Gravitasi 

Pulau Bunyu Beton 100m3 Th.1997 Perpompaan Centrifugal 51/dt 

Bumirahayu Beton 100m3 Th.2005 Perpompaan Centrifugal 51/dt 

Sumber: PDAM (bulan Juni 2014) 
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Gambar4.24 Gambar4.25 

Bangunan Reservoir PDAM Tanjung. Selor Bangunan Reservoir PDAM Jelarai 

I. 
i 

Gambar4.26 

Bangunan Reservoir PDAM Tanjung Palas 

I 
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Pipa Transmisi Dan Pipa Distribusi 

Diameter pipa transmisi yang digunakan mulai dari 0 100 mm hingga 0 200 mm. 

Sedang untuk pipa distribusi diameter mulai 0 50 mm hingga 0 250 mm. Secara umum 

kondisi pipa masih cukup baik. 

Tabel4.17 

Pipa transmisi SP AM PDAM 

Tanjung Selor SungaiBuaya in: 200 30 baik 

out: 200 150 baik. 

Tanjung Palas SungaiKayan in: 100 10 baik 

out: 150 200 baik 

! I 
Jelarai Tanjung Sungai Jelarai in: 100 10 baik 

I' 
Selor 

out: 150 150 baik 

Pulau Bunyu SungaiKebun in: 100 1650 baik 

i Damai dan 
I l 

SungaiKebun out: 100 860 baik 

Sayur 

Salimbatu Tj. Palas Sungai Pimping in: 100 20 baik 

Tengah 
out: 100 40 baik 

Bumi Rahayu Sungai in: 100 8 baik 

Tanjung Selor Mangkubuah 
out: 150 765 baik 

Sumber: Data teknik PDAM 2009 

i 
:_LL _____________ _ 
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Tanjung Selor 

Tanjung Palas 

Jelarai Tanjung Selor 

Pulau Bunyu 

Salimbatu Tj. Palas 

Tengah 

300 

250 

200 

200 

150 

150 

Bumi Rahayu Tanjung 150 

Selor 

Jumlah 

Tabel4.18 

Pipa distribusi SP AM PDAM 

·.·.· · ~~~t,inde:r<>' 
:.:,: ... ,.,.;.,:r.·• .. ·,:c· ; . :_. 

200 4.844 

2.340 150 5.849 

100 23.017 

150 5.200 

100 8.700 

150 1.900 

100 4.000 

4.200 100 2.800 

200 100 1.000 

920 100 5.740 

7.660 63.050 

Sumber : Data teknik PDAM 2009 

96 

75 38.601 

50 47.995 

75 11.800 

50 12.800 

75 

50 2.900 

75 3.150 

50 3.700 

75 4.000 

50 950 

75 4.200 

50 4.370 

134.466 
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B. Hasil 

Berdasarkan basil dari data, observasi, dan wawancara terbadap para informan 

terpilih dapat diuraikan basil penelitian terkait kinerja sistem penyediaan air minum oleh 

Dinas Peke:rjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bulungan pada Tahun Anggaran 

2015 sebagai berikut: 

1. Dari persfektif kepuasan pelanggan 

Berdasarkan data hasil pembangunan sistem penyediaan mr minum 

Kabupaten Bulungan sampai dengan tahun 2015, cakupan layanan jaringan air 

minum Kabupaten Bulungan baru mencapai 51,80%. Dari data jumlah 

sambungan rumah, kondisi cakupan layanan jaringan perpipaan SP AM baik 

PDAM maupun Non PDAM di tiap-tiap kecamatan cukup beragam. Jika 

menggunakan angka cakupan pelayanan (berdasar jumlah SR) sebagaimana 

ditargetkan di dalam RPJM Nasional di tahun 2015 sebesar 68,87%. Maka dari 

10 kecamatan yang ada di Kabupaten Bulungan, baru 3 kecamatan yang dapat 

memenuhi yaitu Kecamatan Sekatak, Peso dan Peso Hilir. Beberapa kecamatan 

yang hampir memenuhi target angka nasional adalah Kecamatan Tanjung Selor, 

Tanjung Palas Timur dan Tanjung Palas Barat. 

Dari 6 unit/cabamg yang dikelola oleb PDAM memiliki kapasitas 

terpasang sebesar 185 L/dtk dengah jumlah SR sambungan rumah sebanyak 

7.161 buah. Unit-unit yang dikelola oleh PDAM tersebar di 4 kecamatan yaitu 

Kecamatan Tanjung Selor, Tanjung Palas, Tanjung Palas Tengah dan Bunyu. 

Dari 4 kecamatan yang dilayani oleh PDAM, Kecamatan Tanjung Selor yang 

merupakan ibukota Kabupaten Bulungan dengan jumlah penduduk terbanyak 

dibanding kecamatan-kecamatan lain, memiliki jumlah sambungan runi.ah yang 
I 

I I 
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terbanyak dilayani dari 3 unit yaitu Unit Tanjung Selor, Unit Jelarai dan Unit 

Bumi Rahayu. 

Ditinjau dari parameter-parameter pH, kekeruhan, TDS, logam dan KMn04 

menunjukkan bahwa output air minum dari PDAM di Kabupaten Bulungan 

umumnya memenuhi baku mutu air minum Permenkes No. 416 Tahun 1990, 

kecuali untuk IP A Salimbatu yang memiliki kadar KMn04 yang masih tinggi 

yaitu 15,5 mg/1 dan IPA Bunyu dengan kandungan Mn = 0,23 mg/1. 

Dari data-data kondisi eksisting air baku, produksi dan distribusi terlihat 

masih terdapat kinerja produksi yang belum optimal. Hal ini karena antara 

kapasitas produksi yang terbangun dengan kapasitas produksi yang terealisasi di 

beberapa unit pelayanan PDAM belum optimal digunakan. Pada Unit Pelayanan 

PDAM Tanjung Selor kapasitas idle-nya masih cukup besar yaitu 40 L/dtk 

mengingat antara kapasitas terbangun yang mencapai 120 L/dtk bam bisa 

dimanfaatkan untuk produksi sebesar 80 L/dtk. Kapasitas idle juga masih 

terdapat di Unit Pelayanan PDAM Tanjung Palas sebesar 10 L/dtk dan Unit 

Pelayanan PDAM Bumi Rahayu sebesar 5 L/dtk 

Hasil pengamatan peneliti dan wawancara dengan para informan diketahui 

bahwa dari segi tampilan fisik DPUPR Kabupaten Bulungan guna mendukung 

layanan SP AM di Kabupaten Bulungan sudah cukup baik dan memadai. Namun, 

dari segi keandalan yaitu segi ketepatan waktu pelayanan dan kesesuaian 

pelayanan yang diberikan oleh petugas masyarakat masih belum cukup puas 

terhadap layanan yang diberikan. 

Kemudian dari segi day a tanggap (responsiveness), masyarakat menilai 

kemampuan layanan oleh pegawai DPUPR Kabupaten Bulungan mulai dari 

proses penerimaan berkas, pemeriksaan hingga penyelesaian berkas telah 

43156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



'I 
I I 

. I 

II 
'I 

I 
• I 

I 
I • I 

I 

1 i 
! 
I I 

i i I 

I I 
I i I 

I I 

i i 
I I I 

! ! 

i I I 

99 

dilakukan dengan cukup baik. Serta dari indikator jaminan (assurance) petugas 

DPUPR telah melaksanakan sikap sopan dan ramah dalam memberikan 

pelayanan, serta memiliki keniampuan dan keterampilan yang cukup baik, 

dengan memberikan informasi yang jelas dan mudah dimengerti oleh 

masyarakat, juga tanpa ada pungutan biaya pelanggan. 

Dari indikator empati (emphaty) diketahui bahwa petugas· DPUPR 

khususnya yang menangani pelayanan sistem penyediaan air minum cukup 

memberikan perhatian dan kepedulian terhadap keluhan masyarakat serta 

menjalin komunikasi yang baik terhadap pelanggannya/masyarakat. 

Indikator pelayanan terhadap pelanggan dalam hal ini masyarakat terhadap 

tingkat kepuasan layanan air minum yang telah dilaksanakan oleh DPUPR 

Kabupaten Bulungan baik dari segi kuantitas maupun kualitas masih rendah, Hal 

ini berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan beberapa warga yang 

menilai bahwa layanan air minum masih sering mati dan mutunya masih jauh dari 

harapan. 

2. Dari persfektif Keuangan 

Berdasarkan data Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (LAKIP) 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bulungan Tahun 2015 

diketahui bahwajumlah belanja sebesar Rp. 593.590.335.735,05 

Selanjutnya rincian alokasi anggaran dapat dirincikan sebagai berikut : 

1. Belanja Tidak Langsung 

2. Belanja Langsung 

Rp. 9.430.092.381,00 

Rp. 584.160.243.354,05 

__ I ------------ ----------------
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2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 
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Terdiri dari : 

./ Belanja Pegawai Rp. 1.128.910.000,00 

./ Belanja Barang dan Jasa Rp. 10.349.471.610,00 

./ Belanj a Modal Rp. 572.681.861.744,05 

Jumlah Seluruh Belanja ( 1 + 2 ) Rp. 593.590.335.735,05 

yang diperuntukkan bagi pelaksanaan 17 (tujuh belas) program pembangunan. 

Tabel. 4.19 

Pagu Anggaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bulungan Tahun 2015 

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 

Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan 

Capaian Kine~a dan Keuangan 

Program Pembangunan Jalan dan Jembatan 

Program Pembangunan Saluran Drainase I Gorong-Gorong 

Program Rehabilitasi I Pemeliharaan Jalan dan Jembatan 

Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan lrigasi, 

Rawa dan Jaringan Pengairan Lainnya 

Program Pengembangan, Pengelolaan, dan Konservasi 

Sungai, danau dan Sumber Daya Air Lainnya 

Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum 

dan Air Limbah 

Program Pengendalian Banjir 

3.555.191.100,00 

75.901.863.467,40 

37.500.000,00 

162.924.450,00 

107.046.599.650,00 

2.666.336.601,00 

1.082.600.000,00 

9.283.490.000,00 

1.626.225.000,00 

11.964.239.159,00 

53.967.179.419,50 
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12. Program Pengembangan Wilayah Strategis dan Cepat 

Tumbuh 1.995.518.430,00 

13. Program Pembangunan lnfrastruktur Perdesaan 

10:829.931.190,00 

14. Program Pembangunan I Peningkatan Jalan dan Jembatan 

264.279.106.848,56 

15. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Olahraga 
37.170.914.980,00 

16. Program Pengembangan Perumahan 2.401.298.078,59 

17. Program Pembinaan dan Pengendalian Konstruksi Daerah 189.324.980,00 

Tabel. 4.20 

Perjanjian Kinerja DPUPR Kabupaten Bulungan Tahun 2015 

f~mi~-~~-__,_~1::Er~1J -~]-~-----,~~--l~f~-~~~r--:~--- --
;_,__~-.J~:------~'------~::....:.-~ ~~--_jL ___ ._ ______ --· 

1. Menciptakan 

sumberdaya Program Pelayanan 
3.555.191.100,00 

Tersedianya sarana I prasarana kantor 100% 
aparatur yang Administrasi 

professional 
Tersedinya jasa pendukung administrasi 

Perkantoran perkantoran 

yang didukung 

dengan sarana 

dan prasarana 

yang memadai 

2. Tersedianya Tersedianya Sarana I prasarana gedung 9Unit Program 

sarana dan 
kantor yang dibangun 75.901.863.467,40 

2 Unit Peningkatan Sarana 

prasarana yang TersEidinya Kendaraan dinas I operasional dan Prasarana 

memadai Aparatur 

Menciptakan Program 37.500.000,00 

sumberdaya 
Tersedinya Saicma dan prasarana 75 Lembar 

Peningkatan 
3. aparatur 

aparatur yang Kapasitas 

professional SumberDaya 

yang didukung Aparatur 

dengan sarana 

dan prasarana 
·.·. 

yang memadai 

_ __]_ ____ _ 
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4. Meningkatnya Terwujudnya inventarisasi aset Dinas 100% Program 162.924.450,00 

Data lventarisasi Pekerjaan Umum Kab. Bulungan Peningkatan 

A set Pengembangan 

Sistem 

Pelaporan 

Capaian Kinerja 

dan Keuangan. 

5. Meningkatnya 
- Tersedianya jalan yang di ban gun ( 53.100 KM 

Program 107.046.599.650,00 

kualitas kondisi tanah ) 16 Unit · Pembangunan 

Prasarana Jalan - Tersedianya Jembatan Jalan dan 

Raya Jembatan 

6. Meningkatnya 
Terbangunnya Sistem drainase yang 2.397,80 M 

Program 
2.666.336.601,00 

pengelolaan produklif Pembangunan 

drainase Saluran 

Drainasel 

Gorong-Gorong 

7. Meningkatnya 
Terciptanya jalan aspal yang terpelihara 0,475 Km 

Program 
1.082.600.000,00 

kualitas Rehabilitasi I 

prasarana jalan Pemeliharaan 

ray a Jalan dan 

Jembatan 

8. Terciptanya - Tersedianya tanggul pembatas sungai 5.793 M' Program 
9.283.490.000,00 

kawasan food yang di bangun Pengembangan 

estate - Tersedianya Jaringan lrigasi yang 
memadai 

246 M dan 

- Tersedianya Jaringan lrigasi yang 3.910 Pengelolaan 

memadai M Jaringan lrigasi, 

Terciptanya 
- Terlaksananya normalisasi sungai 

P=34M Rawadan 

perlindungan T=2,5M Jaringan 

untuk konstruksi Pengairan 

sheet pile Lainnya 

9. Terciptanya 
Tersedinya dan meningkatnya fungsi 

.1.723M Program 

aliran permukaan sungai I kana! Pengembangan, 
1.626.225.000.,00 

yang lancer Pengelolaan, 

dan Konservasi 

Sungai, danau 

dan Sumber 

DayaAir 

Lainnya 

10 Meningkatnya 
Tersedinya Prasarana dan Sarana Air 

16 Unit Program 

kualitas jasa Minum yang di bangun Pengembangan 
11.964.239.159,00 

pelayanan Kinerja 

prasarana air Pengelolaan Air 

bersih dan Minum dan Air 

lim bah Umbah 

'I 

·-' _! - --- ---- --------~~ 
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11 Penanggulangan 

Erosi dan Banjir 

pada bantaran 

sungai 

12 Meningkatnya 

pengembangan 

wilayah strategis 

cepat tumbuh 

13 Meningkatnya 

pengembangan 

lnfrastruktur 

Perdesaan 

14 Meningkatnya 

kualitas 

prasarana jalan 

ray a 

15 Meningkatnya 

Saranadan 

Prasarana 

Olahraga 

16 Meningkatnya 

Pengembangan 

Perumahan 

17 Meningkatnya 

Pembinaan dan 

Pengendalian 

Konstruksi 

Daerah 

-------

Tersedinya Panjang tanggul sungai yang 
dibangun 

- Pembuatan dan pemasangan patok 
garis sempadan bangunan 

- Tersedinya lnfrastruktur nilai cepat 
tumbuh 

Terciptanya Sarana Ungkungan 
Pemukiman yang di bangun 
Terciptanya Sarana dan Prasarana Air 
Bersih yang di bangun ( OAK lntrastruktu 
Sanitasi) 

- Tersedianya jalan yang ditingkatkan ( 
kondisi agregat ) 

- Tersedianya Jalan yang ditingkatkan ( 
kondisi Aspal ) 

- Jalan yang di tingkatkan ( Kondisi Rigid 
Pavement) 

- Gorong - Gorong yang di Bangun 

Terciptanya Sarana dan prasarana olah 
raga yang dibangun 

T erciptanya Sarana dan prasarana 
perumahan yang dibangun 

Tersedianya Validasi Sural ljin Jasa 
Konstruksi ( SIUJK) 

103 

3.170 M Program 

4grib Pengendalian 

109M Banjir 
53.967.179.419,50 

bronjong 

Program 
678 Buah 1.995.518.430,00 

Pengembangan 

Wilayah 

Strategis dan 

Cepat Tumbuh 

3.212,80. Program 

M' Pembangunan 
4.412.703.700,00 

lnfrastruktur 
6.417.227.490,00 

10 Unit Perdesaan 

131.054 Program 264.279.106.848,56 

Km Pembangunan 
130.621 

Jalan dan Km 
Jembatan 

1.595 Km 

1 Unit 

3 Unit Program 

Peningkatan 
37.170.914.980,00 

Sarana dan 

Prasarana 

Olahraga 

9.914,26 Program 

M3 Pengembangan 
2.401.298.078,59 

Perumahan 

100% Program 189.324.980,00 

Pembinaan dan 

Pengendalian 

Konstruksi 

Daerah 
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Tabel4.21 

Hasil Capaian Kinetja DPUPR Kabupaten Bulungan Tahun 2015 

' 
'I 

'' 

Menciptakan sumber 

daya aparatur yang 

professional yang 

didukung dengan sarana 

dan prasarana yang 

memadai 

Tersedianya sarana dan 

prasarana yang memadai 

Meningkatkan kapasitas 

sumber daya aparatur 

yang professional yang 

didukung dengan sarana 

dan prasarana yang 

memadai 

Meningkatnya Data 

lventarisasi Aser 

Meningkatnya kualitas 

prasarana jalan raya 

Meningkatnya 

pengelolaan drainase _ 

Mening katnya _kualitas 

prasarana jalan raya 

T ersedianya sarana I prasarana kantor 

T ersedinya jasa pendukung administrasi perkantoran 

- Terbangunnya Sarana I Prasaara gedung kantor yang di 
bangun 

- Rehabilitasi Rumah Jabatan dan gedung kantor 

- Tersedinya Kendaraan dinas I operasional 

- Terpeliharanya peralatan dan per1engkapan kantor 

Tersedinya Sarana dan prasarana aparatur 

Tersedinya lnventarisasi Aset Dinas Pekerjaan Umum Kab. 
Bulungan 

-T esedianya Jalan yang di bangun ( kondisi tanah ) 

-T ersedianya Jembatan 

Terbangunnya Sistem drainase yang produktif 

T ersedianya Panjang jalan aspal yang dipelihara 

: 1'-----'-----------------

100% 80% 

9Unit 9 Unit 

8 Unit 8Unit 

2Unit 2Unit 

100% 80 

100% 100% 

100% 100% 

............ Km ........... Km 

8Unit 8 Unit 

8.730,12 M 8.730,12 M 

0,475 Km 0,475 J<J:n-

104 

90% 

100 

100 

100 

80 

100 

100 

85 

100 

100 

100 
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Terciptanya Kawasan 

food estate 
Tersedianya tersedianya tanggul pembatas sungai 6.000 M 5.793 M 100 

Tersedianya Jaringan lrigasi yang memadai 246M 246M 100 

Terciptanya pertindungan 

untuk konstruksi Sheet 
Tertaksananya nonnalisasi sungai P=34M P=34M 100 

Pile T=2,5M T=2,5M 

Meningkatnya kualitas 

jasa pelayanan prasarana 
Tersedianya Prasarana dan Sarana Air Minum yang di bangun 23Unit 23Unit 100 

air bersih dan limbah 

Penang ulangan Erosi dan 

Banjir pada Bantaran 
T erbangunnya konstruksi sheet pile pada bantaran sungai 3.170 M 3.170 .M 100 

sungai P=16M P=16M 

T=14M T=14M 

4grib 4grib 

109 M bronjong 1 09 M bronjong 

Meningkatnya 

pengembangan wilayah 
· Tersedianya lnfrastrukturyang di bangun 678 Buah 678 Buah 100 

strategis cepat tumbuh 

Meningkatnya 

pengembangan 
Tersedianya Sarana Ungkungan Pemukiman yang di bangun ..... M ...... M 

lnfrastruktur Perdesaan T ersedianya Sarana dan Prasarana Air Bersih yang di bangun ........ Unit ...... Unit 

Meningkatnya kualitas 

prasarana jalan raya 
- Tersedianya jalan yang ditingkatkan ( kondisi angrgat) ...... Km , ..... Km 100 

- Tersedianya jalan yang di tingkatkan ( kondisi aspal ) ...... Km ...... Km 
100 

Menirigkatnya sarana dan 

prasarana olahraga 
Terciptanya sarana dan prasarana olahraga yang di bangun 3Unit 3Unit 100 

Meningkatnya 

Pengembangan 
Tersedianya sarana dan prasarana perumahan yang dibangun 9.914,26 M3 9.914,26 M3 100 

Perumahan 

Meningkatnya Pembinaan 

dan Pengendalian 
Tersedianya Validasi Surat ljin Jasa Konstruksi ( SIUJK) 80% 100 100 

Konstruksi Daerah 
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Tabel4.22 

Perkembnagan Kinerja DPUPR Kabupaten Bulungan Tahun 2012- 2015 

i 

I 
i . 
SEKRET ARIAT 
I 

I trogram Pelayanan Admnlslrasi perkanloran 

1 ! 1. Penyediaan Jasa Surat Menyurat 
I I Lbr 90 96 3.300 96 3.300 95 
' I 2. Penyediaan Jasa Komunikasi Sumber Daya Air 
: I dan Listrik 95 

3.300 

Pkt 100 

3.300 

95 100 90 100 91 100 
; ! 3. Penyadiaan Jasa Pemeliharaan dan Perizinan 
: I Kendaraan Dinas I Operasional Thn 95 95 1 90 1 92 

25 25 

! 14. Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan 
95 

I 15. Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor 
\ I 

Thn 90 95 1 95 1 

95 Org 94 90 25 95 25 
: 16. Penyediaan Alat- AlatTulis Kantor 
i i I Thn 98 94 1 90 1 100 
! I I 7. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggadaan 

I ! I I Thn 1 92 1 98 1 94 1 94 
1~·~--~--~--~----~~~~~----+-----~-----r---r-----+---+----+---;----;----~ 
: 1

1 
II 8. Penyediaan Komponen lnstalasi Listrik I 

92 1 Penerangan Bangunan Kantor Thn 1 100 1 98 1 98 
!~i+I~9.--~Pe~n=yed~ia~a~n~Pe-r~al~at~an~d~a~n~P~en~e-ng-a~k-ap_a_n---+--~--;-----~--~----+---+---~---;----;----; 

1 
l ! kantor Thn 1 90 1 100 1 92 1 92 

i 1110. Penyediaan Peralatan Rumah Tangga Unit 
18 96 18 90 18 100 

18 

I I '11 iII, . 
! I i12. 

Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan 
Perundang - Undangan 
Penyediaan Bahan Makanan dan Minuman 

~ 1113. Rapat- Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke 
! I Luar Daerah 
! jl14. Rapat- Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke 

· I Dalam Daerah 
. : I \15. Penyediaan Jasa Pendukung Teknis 

: 1 Administrasi Perkantoran 
. I . 

Program peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 
. , I . 

I :1. Pemeliharaan Rutin I Berkala Gedung Kantor 

2. Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor 
I 

I 
I 3. Pemeliharaan Rutin I Berkala Kendaraan Din as 
I 

' I Opersional 

4. Pemeliharaan Rutin I Berkala Penengkapan 
Gedung Kantor 

1 5. Pemeliharaan Rutin I Berkala Peralatan Gedung 
I 

'! 

I I 

Eks 

Porsi 

Org 

Org 

Org 

Pkt 

Pkt 

Unit 

Unit 

2.800 

1.800 

120 

100 

5 

2 

9 

20 

100 

90 2.800 100 2.800 96 2.800 96 

96 1.800 96 . 1.800 90 1.800 100 

97 120 96 120 96 120 100 

92 100. 97 100 96 100 96 

92 5 97 17 97 17 97 

90 90 1 99 1 99 

95 2 90 2 90 2 90 

92 9 95 9 90 9 90 

93 20 98 20 94 20 94 
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Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan 

1. lnventarisasi Aset Pemerintah Daerah 

, i I 
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Km 30.150 90 30.150 93 30.150 95 30.150 90 
Km 4.646 94 4.646 99 4.646 90 4.646 96 

Peningkatan Jalan dan Jembatan di Kec. Km 1.106 98 1.106 95 1.106 94 1.106 100 
Sekatak 

9. Peningkatan Jalan di Kec. Tanjung Palas, 
Tanjung Palas Barat, Peso Hilir dan Peso (My) Km 160.839 92 160.83 99 160.83 98 160.83 90 

9 9 9 
10. Peningkatan Jalan dan Jembatan Kec. Tanjung Km 7.196 100 7.196 99 7.196 92 7.196 96 

Selor 
11. Peningkatan Jalan dan jembatan Kec. Tanjung 

Palas Buah 1 000 96 1 000 95 000 90 
12. Peningkatan Jalan dan Jembatan Kec. Tanjung 

Palas Utara Km 2.250 100 2.250 95 2.250 96 2.250 92 
13. Peningkatan Jalan dan Jembatan Kec. Tanjung 

Palas Timur Km 5.250 90 5.250 95 5.250 100 5.250 98 
Jalan dan Jembatan Kec. Tanjung 
Peso Hilir dan Peso 

I ' 
I 
I 

i 
I 
I 
I 

5. I Pemeliharaan Bendung ( DAK 

i 
M' 388 92 388 97 388 95 388 95 

. 
I Program Pengelolaan Pengembangan dan Konservasi Sungai dan Sumber daya Air Lainnya 

1. Rehabilitasi Kawasan Kritis D~erah Tangkapan M' 950 93 950 97 950 96 950 95 
dan Danau 

Program Pengendalian Banjir 

araan Bantaran dan 
Paket 100 94 

M' 300 90 300 90 300 98 300 99 

M' 300 96 300 95 300 98 300 95 

M' 300 100 300 92 300 99 300 100 
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Program Pembangunan Sarana Drainase dan Gorong - Gorong 

1. Saluran Drainase I Gorong -
Selor 

Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum dan Air Lim bah 

Unit 
3. Rehabilitasi Sedang I Berat Rumah Jabatan 

Unit 
4. Rehabilitasi Sedang I Berat Gedung Kantor 

Unit 

Program Pengembangan Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh 

Program Pengembangan Perumahan 

1. Peinbangunan Sarana dan Prasarana 
Perumahan 

Program Pembinaan dan Pengendalian Konstruksi Daerah 

1. Validasi Surat ljin Jasa Konstruksi 

1,000 

1,000 

98 1,000 96 1,000 

93 1,000 97 1,000 

~ ·~----------------------------------~----------------------------
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96 

93 1,000 100 

99 1,000 100 

100 

100 
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Tabel4.23 

Rata- rata realisasi Keuangan Tahun 2011 -2015 

1 2011 83,9 

2 2012 88,87 

3 2013 89,43 

4 2014 90,67 

5 2015. 92.31 

Rata- Rata Realisasi Pertahun 

1!1 Seriesl 11!1 Series2 

1 2 3 4 5 
• i 

Dari data dan tabel di atas diketahui bahwa Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang dalam mendorong kinerja keuangan instansi dari tahun ke tahun 

telah menunjukkan kinerja yang baik yang terlihat pada tahun 2011 sebesar 83,9% 

meningkat menjadi 88,87% pada tahun 2012, kemudian pada tahun 2013 menjadi 

89,43%. Selanjutnyapada tahun 2014 mencapai 90,67% dan terns meningkatpada 

tahun 2015 dengan capaian sebesar 92,31 %. 

Selanjutnya kalau ditelaah lebih khusus terkait pelaksanaan kinerja 

keuangan anggaran pada tahun 2015 yang sebesar 92,31%, untuk pelaksanaan 

i 

_L.~I ----------------------
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pembangunan sarana dan prasarana air minum sejumlah 16 (enam belas) unit 

dengan total pagu anggaran sebesar Rp, 11.964.239.156,00 terlaksana 100% 

dengan rincian sebagai berikut : 

1. Penyediaan Prasarana dan Sarana Air Minum sebesar 97%; 

2. Pembangunanjaringan air minum sebesar 98%; 

' I 
I ' 

3. Penyediaan prasarana dan sarana air minum perkotaan sebesar 90%; dan 

4. Pembangunan sarana dan prasarana air bersih perdesaan sebesar 98%; 

Sehingga apabila dirata-rata kinerja keuangan DPUPR Kabupaten Bulungan 

berdasarkan :LAKIP Tahun 2015 khusus bidang pembangunan sistem penyediaan 

air minum adalah 95,75% atau mempunyai kinerja sangat baik. 

3. Dari persfektif proses internal 

Berdasarkan basil observasi dan wawancara terhadap para informan 

diketahui bahwa kondisi sarana dan prasarana kantor dalam menjalankan fungsi 

layanan publik oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Bulungan sudah cukup memadai. 

Posisi gedung kantor DPUPR Kabupaten Bulungan sangat strategis, terletak 

di Jalan Jelarai Selor yang merupakan jalan poros yang menghubungkan kota 

Tanjung Selor dengan Kabupaten Berau dan Kabupaten Tana Tidung serta 

Malinau. Kemudian ditunjang dengan tempat parkir yang luas sehingga apabila 

melaksanakan rapat koordinasi maupun kegiatan lainnya sangat mendukung. 

Selain itu juga fasilitas kantor lainnya berupa listrik, air bersih, genset, fasilitas 

internet serta yang paling utama berupa ruang-ruang kerja dan ruang layanan 

sudah lumayan baik dalam rangka memberikan fasilitas pendukung kerja bagi para 

pegawai serta fungsi pelayanan kepada masyarakat. 

._J_ --
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Selanjutnya dari variabel proses yang menggambarkan tentang kemampuan 

pegawai dalam menyelesaikan pekeijaan sesuai tm:get dan waktu yang telah 

ditetapkan yang terdiri dari 4 (empat) indikator, yaitu: 

(a). Penyelesaian peke:rjaan sesuai dengan target dan waktu yang telah ditetapkan; 

(b). Selalu berada ditempat ke:rja sampai peke:rjaan selesai; 

(c). Pegawai mampu mengatasi hambatan dan masalah dalam peke:rjaan; 

(d). Dengan rencana. 

Keseluruhan proses indikator ini telah diupayakan dilaksanakan dengan penuh 

komitmen dari kepala dinas hingga staf guna memberikan pelayanan yang 

maksimal kepada masyarakat, walaupun secara SOP (Standar Operasional 

Prosedur) belum ada. 

4. Dari persfektif pembelajaran dan pertumbuhan 

Dinas Peke:rjaan Umum dan Penataan Ruang berdasarkan data LAKIP 

Tahun 2015 memiliki sumber daya aparatur sebanyak 53 (lima puluh tiga) orang 

Pegawai Negeri Sipil, Secara rinci komposisi SDM pada DPUPR Kabupaten 

Bulungan menurut tingkat pendidikan dapat di lihat dalam lampiran di bawah. 

Terlihat bahwa personil pegawai pada DPUPR Kabupaten Bulungan terdiri 

atas 17 orang berpendidikan SLTA, 5 orang D3, dan 27 orang yang berpendidikan 

Strata 1 serta terdapat 4 orang yang telah menempuh pendidikan 82. Selanjutnya 

ASN yang ada terdiri atas 12 orang berpangkat golongan ruang II, 38 orang 

bergolonganiii dan 3 orang yang bergolongan ruang IV. Dari komposisi ini dapat 

diketahui bahwa dari segi pendidikan dan golongan ruang potensi SDM pada 

instansi DPUPR Kabupaten Bulungan sudah lumayan baik untuk dikembangkan. 
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Dari hasil wawancara dengan kepala dinas, kepala bidang cipta karya dan 

kepala seksi terkait diketahui bahwa melalui DPUPR dan komitmen Pemerintah 

Daerah untuk peningkatan sumber daya manusia telah dilakukan melalui 

pendidikan dan pelatihan serta memberikan kesempatan yang luas kepada pegawai 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Dari aspek motivasi kepada pegawai dalam rangka menumbuhkan 

komitmen pegawai terhadap organisasi juga terns ditingkatkan. Dan yang tidak 

kalah penting adalah aspek reward kepada pegawai dilakukan melalui pemberian 

gaji dan tunjangan yang memadai agar staf pegawai merasa dihargai dan puas 

terhadap hasil kerjannya. 

SD 

SLTP 

SLTA 

03 

S1 

·s2 

Tabel4.24 

Da:ftar Personil Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bulungan 
Menurut Pendidikan, Golongan dan Eselon Hingga 31 Desember 2015 

. 

. Eselon 11/b 1 Golongan I 

17 Eselon Ill/a 1 Golongan II 

5 Eselon 111/b 4 Golongan Ill 

27 Eselon IV/a 14 Golongan IV 

4 Non Eselon 33 -

. 

12 

38 

3 

. 
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53 

Berdasarkan Eselon 

Berdasarkan Golongan Ruang 53 

__ I_: _____ ·-----------------------
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C. Pembahasan 

Dalam pembahasan hasil pengamatan dan wawancara terhadap nara sumber yang 

dilakukan penulis pada penyusunan Tugas Akhir Program Magister (T APM) Program 

Studi Magister Administrasi Publik dengan judul "Analisis Kineija Pembangunan Sistem 

Penyediaan Air Minum di Kabupaten Bulungan (Studi Kasus Dinas Pekeijaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Bulungan)" adalah sebagai berikut : 

1. Kinerja Pelanggan 

Analisis terhadap kineija pelanggan menggunakan indikator tingkat kepuasan 

pelanggan, dengan metode pengamatan dan wawancara kepada pihak-pihak terkait. 

Berdasarkan teori Service Qua(ity dari Valerie Zeithaml/Parasuraman dan Berry dalam 

Supranto (20011 ; 13) maka dapat diuraikan menjadi lima variable Service Quality 

sebagai berikut: 

( 1) Wujud fisik (Tangibles), yaitu penampilan fisik yang meliputi 

(a). Tata ruang kantor; 

(b). Kebersihan, kerapihan, dan kenyamanan ruangan pelayanan; 

(c). Ketersediaan ruang tunggu dan toilet/we. 

(2) Keandalan (reliability), yaitu kemampuan memberi pelayanan yang meliputi: 

(a). Pelayanan administrasi yang tidak berbelit- belit; 

(b). Ketepatan waktu pelayanan yang diberikan; 

(c). Kesesuaian pelayanan diberikan kepada pihak terkait. 

(3) Daya tanggap (responsiveness), yaitu kemampuan pegawai yang meliputi : 

(d). Penerimaan berkas dilakukan dengan prosedur yang cepat; 

(e). Pemeriksaan kelengkapan berkas yang cepat dan tepat; 

(f). Proses penyelesaian berkas yang cepat dan tepat. 
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( 4) 1 aminan (assurance), variabel ini meliputi : 

(a). Sikap sopan dan ramah dalam memberikan pelayanan; 

: 
I ' 

I 
(b). Kemampuan dan keterampilan petugas dalam memberikan pelayanan; 

(c). Pemberian informasi yang jelas dan mudah dimengerti; 

I I (d). Pelayanan yang diberikan tanpa adanya pungutan biaya pelanggan. 
I 

(5) Empati (emphaty), variabel ini meliputi: 

(a). Memberi perhatian kepada masalah yang dihadapai pihak mitra kerja; 

I ! (b). Peduli terhadap keluhan mitra kerja berkaitan dengan kinerja DPU 

Kabupaten Bulungan; 

(c). Selalu menjalin komunikasi yang baik dengan mitra kerja. 

Dari data, hasil pengamatan dan wawancara terhadap para nara sumber dapat 

diketahui bahwa dari variabel persfektif kepuasan pelanggan terhadap pelayanan publik 

pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bulungan cukup 

memuaskan apabila dilihat dari lima variable Service Quality tersebut Namun dari sisi 
I I 

pelayanan publik khususnya terkait pembangunan sistem penyediaan air minum 

masyarakat dapat dikategorikan belum memuaskan, hal ini disebabkan beberapa hal antara 

lain: 

1. Pembangunan sistem penyediaan air minum yang belum merata di 10 (sepuluh) 

kecamatan Kabupaten Bulungan; 

I ~ 
2. Pelayanan air bersih kepada masyarakat yang telah diserahkan DPUPR 

Kabupaten · Bulungan dan dikelola melalui PDAM Kabupaten Bulungan 

(profesional) barn meliputi 4 (em pat) kecamatan yaitu : (1) Kecamatan Tanjung 

Selor, (2) Kecamatan Tanjung Palas, (3) Kecamatan Tanjung Palas Tengah, dan 

( 4) Kecamatan Bunyu. Sedangkan 5 (lima) kecamatan lainnya masih dikelola 

I 
__:_L __________ _ 
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dengan mekanisme non PDAM sehingga dari segi layanan kepada masyarakat 

masih kurang; 

3. Dari sisi kuantitas dan kualitas layanan air bersih kepada masyarakat juga masih 

sangat rendah, hal ini sangat tergantung cuaca dan pasokan listrik guna 

mendorong mesin pompa baik intake maupun distribusi untuk disalurkan kepada 
I ' 
' ' 

pelanggan. Pada saat musim kemarau kualitas air baik namun dari segi kuantitas 

terganggu dikarenakan terjadinya pendangkalan pada sumber air baku sehingga 

tidak memenuhi kapasitas mesin produksi (IPA/Instalasi Pengolahan Air). 

Sedangkan pada saat musim hujan kuantitas air baku melimpah, namun dari segi 

kualitas sangat buruk dikarenakan air baku dari sungai dari sisi muara menjadi 

kotor akibat abrasi tanah akibat hujan sehingga air baku menjadi sangat keruh 

I : dan sulit untuk diolah menjadi jernih seperti pada musim kemarau. Dan yang 

tidak kalah menentukan adalah terkait pasokan sumber listrik dalam hal ini listrik 

PLN, apabila terjadi pemadaman listrik oleh PLN maka otomatis produksi air 

oleh IP A tidak dapat berjalan normal dikarenakan tidak seluruh IP A PDAM 

memiliki mesin genset. Hal ini berakibat distribusi air baku ke pelanggan menjadi 

terkendala; 

4. Alokasi anggaran yang terbatas, mengingat luas dan tersebamya wilayah dan 

penduduk Kabupaten Bulungan sehingga untuk pembangunan jaringan air minum 

masyarakat membutuhkan alokasi dana yang sangat besar. Namun, hingga kini 

melalui DPUPR Kabupaten Bulungan pembangunan prasarana air minum belum 

terselesaikan baik melalui sumber dana APBD Kabupaten, APBD Provinsi, 

APBN maupun pendanaan lainnya. 
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2. Kinerja Keuangan 

Analisis terhadap kinerja keuangan DPUPR Kabupaten Bulungan dilakukan dengan 

cara membandingkan antara ketersediaan dana yang dikelola DPUPR Kabupaten 

Bulungan pada tahun 2015 sesuai DPA Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bulungan 

dan seberapa besar serapan dana yang terealisasi sesuai dengan basil laporan 

Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (LAKIP) DPU Kabupaten Bulungan Tahun 2015. 

Mengacu kepada LAKIP DPU Kabupaten Bulungan Tahun 2015 diketahui bahwa 

capaian kinerjanya adalah sebesar 92,31 %, sedangkan kalau dilihat lebih khusus lagi 

terkait pembangunan prasarana air minum adalah diatas rata-rata 97% artinya kinerja 

DPUPR Kabupaten Bulungan sangat baik. 

3. Kinerja Proses Internal 

Analisis kinerja proses internal dilakukan dengan metode wawancara dan pengamatan 

terkait sarana dan prasarana DPUPR dalam mendukung kegiatan dengan indikator : 

(1) Tersedianya alat tulis kantor sistem kantor yang baik dan memadai 

(2) Penguasaan terhadap sistem komputerisasi yang mendukung pelayanan 

(3) Perawatan inventaris kantor dilakukan secara intensif 

(4) Tersedianya data dan informasi yang mendukung pekerjaan 

Sedangkan variabel proses yang menggambarkan tentang kemampuan pegawm 

dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai target dan waktu yang telah ditetapkan terdiri dari 

4 (empat) indikator: 

(a). Penyelesaian pekerjaan sesuai dengan target dan waktu yang telah ditetapkan; 

(b). Selalu berada ditempat kerja sampai pekerjaan selesai; 

(c). Pegawai mampu mengatasi hambatan dan masalah dalam pekerjaan; 

(d). Dengan rencana 

._·J__ ---- - ---------------------
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Dari indikator proses internal ini, penulis baik melalui proses pengamatan dan 

wawancara menilai bahwa pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Bulungan sudah cukup baik dari segi sarana dan prasarana gedung kantor 

guna menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi DPUPR khususnya untuk menangani 

permasalahan pembangunan air rninum di Kabupaten Bulungan. 

Sedangkan dari segi variable proses terkait kemampuan pengawamya dalam 

menyelesaikan pekerjaan penulis nilai cukup baik, ini terlihat dari ketepatan dan 

kecepatan pegawai bidang pembangunan prasarana air bersih yang dapat 

menyelesaikan pekerjaan/proyek secara tepat waktu dan mampu menyelesaikan 

berbagai permasalahan di lapangan. 

4. Kinerja Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Analisis terhadap kinerja pembelajaran dan pertumbuhan dilakukan dengan metode 

wawancara dan pengamatan pada karyawan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Bulungan, sehingga dapat diketahui terkait : 

(I) Motivasi dan kesempatan pengembangan diri pegawai; 

(2) Kornitmen pegawai terhadap organisasi; 

(3) Kepuasan pegawai. 

Dari hasil pengamatan dan wawancara penulis dapat menarik kesimpulan bahwa dari 

variable kinerja pembelajaran dan pertumbuhan pada DPUPR Kabupaten Bulungan 

dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari komitmen pimpinan instansi dan 

· pemerintah daerah Kabupaten Bulungan yang sangat perhatian dan mendukung untuk 

memberikan motivasi serta kesempatan pengembangan diri pegawai khususnya PNS 

guna meningkatkan kemampuannya melalui diklat struktural maupun fungsional serta 

,;LI -'-------------------------------------------------------------------------------
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memberikan insentif khusus untuk PNS yang meningkatkan kemampuan akademiknya 

dengan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. 

Komitmen yang tinggi dan dukungan yang baik dari pimpinan kepada staf mendorong 

meningkatnya kepercayaan dan komitmen pegawai untuk bekerja dengan baik guna 

mendukung segala kebijakan pimpinan instansi dan daerahnya sehingga tingkat 

kepuasan pegawai menjadi tinggi. 

, ___ -- -------------------------------
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisa dan pembahasan terkait penelitian beijudul "Analisis Kineija 

Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum di Kabupaten Bulungan (Studi Kasus Dinas 

Pekeijaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bulungan)' sesuai dengan metode 

balance scorecard dapat penulis simpulkan sebagai berikut : 

1. Pengukuran kinerja persfektifkepuasan pelanggan 

Dari variabel persfektif kepuasan pelanggan terhadap pelayanan publik pada Dinas 

Pekeijaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bulungan cukup memuaskan apabila 

dilihat dari lima variable Service Quality. Namun dari sisi pelayanan publik khususnya 

terkait pembangunan sistem penyediaan air minum masyarakat dapat dikategorikan 

belum memuaskan. 

2. Pengukuran kinerja persfektif keuang~n 

Berdasar Laporan Akuntabilitas Kineija Pemerintah (LAKIP) Dinas Pekeijaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten Bulungan Tahun 2015 diketahui bahwa capaian 

kineijanya adalah sebesar 92,31 %, sedangkan kalau dilihat lebih khusus lagi terkait 

pembangunan prasarana air minum adalah diatas rata-rata 90% artinya kineija DPUPR 

Kabupaten Bulungan sangat baik. 

3. Pengukuran kinerja persfektif proses internal 

Proses pengamatan dan wawancara menilai bahwa pada Dinas Pekeijaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Bulungan sudah cukup baik dari segi sarana dan prasarana 

gedung kantor guna menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi DPUPR khususnya 
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untuk menangani permasalahan pembangunan sistem penyediaan rur mmum di 

Kabupaten Bulungan. 

Sedangkan dari segi variabel proses terkait kemampuan pengawamya dalam 

menyelesaikan pekerjaan penulis nilai cukup baik, ini terlihat dari ketepatan dan 

kecepatan pegawai bidang pembangunan prasarana air minum yang dapat 

menyelesaikan pekerjaan/proyek secara tepat waktu dan mampu menyelesaikan 

berbagai permasalahan di lapangan. 

4. Pengukuran kinerja persfektif pembelajaran dan pertumbuhan 

Pengukuran kinerja persfektif proses internal variable kinerja pembelajaran dan 

pertumbuhan pada DPUPR Kabupaten Bulungan dikategorikan baik, hal ini dapat 

dilihat dari komitmen pimpinan instansi dan pemerintah daerah Kabupaten Bulungan 

yang sangat perhatian dan mendukung untuk memberikan motivasi serta kesempatan 

pengembangan diri pegawai khususnya ASN (Aparatur Sipil Negara) guna 

meningkatkan kemampuannya melalui diklat struktural maupun fungsional serta 

memberikan insentifkhusus untuk ASN yang meningkatkan kemampuan· akademiknya 

dengan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. 

Komitmen yang tinggi dan dukungan yang baik dari pimpinan kepada staf mendorong 

meningkatnya kepercayaan dan komitmen pegawai untuk bekerja dengan baik guna 

mendukung segala kebijakan pimpinan instansi dan daerahnya sehingga tingkat 

kepuasan pegawai menjadi tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan 

sejumlah saran dan masukan dalam rangka peningkatan kinerja Dinas Pekerjaan Umum 
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dan Penataan Rriang Kabupaten Bulungan khususnya dalarn rangka pembangunan sistem 

penyediaan air minum, antara lain : 

1. Dari segi persfektif kepuasan pelanggan 

Dalarn rangka peningkatan kineJ.ja Dinas PekeJ.jaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Bulungan dari persfektif kepuasan pelanggan Dinas PekeJ.jaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Bulungan perlu melakukan evaluasi secara internal dan 

monitoring terklrlt pembangunan sistem air minum yang telah terbangun, selanjutnya 

dengan kondisi eksisting instalasi yang sudah ada perlu dikaji lebih mendalam terkait 

kelanjutan atau tidaknya proyek guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan 

air bersih. 

2. Dari segi persfektif keuangan 

Realisasi kineJ.ja keuangan DPUPR Kabupaten Bulungan dan lebih khusus lagi 

pembangunan sistem air minum yang sudah baik, perlu dilanjutkan dengan lebih 

menekankan prinsip efektif dan efisien. Sehingga dengan pagu dana yang ada perlu 

lebih selektif untuk rencana pembangunan jaringan air minum khususnya kepada 

daerah yang sangat mendesak dan membutuhkan. 

3. Dari segi persfektif proses internal 

Dinas PekeJ.jaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bulungan perlu melakukan 

pembenahan terhadap sarana dan prasarana kantomya yang bertujuan untuk 

meningkatkan kineJ.ja khususnya bidang cipta karya yang bertugas pada pembangunan 

sarana dan prasarana sistem penyediaan air minum. Serta perlu menyusun SOP 

(Standar Operasional Prosedur) terkait proses pembangunan sistem penyediaan air 

minum mulai dari usulan masyarakat hingga proses pelaksanaannya. 
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4. Dari segi persfektif pembelajaran dan pertumbuhan 

Dalam rangka peningkatan kinetja perspektif pembelajaran dan pertumbuhan DPUPR 

dan Pemerintah Kabupaten Bulungan perlu meningkatkan komitmen serta 

pengembangan mutu SDM dengan cara memberikan pendidikan dan pelatihan teknis 

kepada pegawai DPUPR khususnya pada bidang sistem penyediaan air minum seperti: 

a. Diklat teknis perencanaan dan pembangunan SP AM sesuai peraturan Kementerian 

PUP ERA; 

b. Diklat teknis Standar Pelayanan Minimal (SPM) pelayanan air minum tingkat 

Kabupaten/Kota; 

c. Diklat teknis manajemen operasional SP AM Non PDAM; 

d. Diklat teknis operator Instalasi Pengolahan Air Minum (IP A) tingkat desa. 

Disamping itu juga perlu memberikan motivasi dan pemberian kesempatan kepada 

ASN DPUPR Kabupaten Bulungan untuk melanjutkan pendidikan akademik 

khususnya di bidang pengembangan sistem penyediaan air minum mulai dari jenjang 

Diploma 3, Strata 1, Strata2 sampai Strata 3. 

--------------- ·--------------------------
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: ; Pertanyaan untukinforman 1 

Jabatan Kepala Dinas PUPR Kabupaten Bulungan 

Instansi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

V ariabel PersfektifKeuangan 

Indikator Jumlah Anggaran; 

1. Berapa jumlah anggaran yang dikelola oleh Dinas Pekerjaan Umum dan penataan 

Ruang Kabupaten Bulungan tahun 2015 ? 
' I 

I 

Indikator Realisasi Anggaran 

2. Berapa realisasi .anggaran DPUPR Kabupaten Bulungan tahun 2015,. khususnya 

anggaran bidang air bersih? 

3. Bagaimana pandangan bapak terhadap realisasi anggaran yang dikelola pada instansi 

DPUPR, khususnya bidang air bersih? 

V ariabel Persfektif Proses Internal 
I 

I I 

1 , Indikator sarana dan prasarana 

4. Bagaimanan menurut bapak tentang ketersediaan sarana dan prasarana kerja 

di instansi yang Bapak pimpin? 

Indikator proses penyelesaian pekerjaan 

5. Bagaimana menurut bapak tentang hasil kerja yang telah dicapai oleh stafkhususnya 

. . b 'h? yang menangam tentang axr ersL . 

Variabel PersfektifPembelajaran dan pertumbuhan 

Indikator motivasi dan kesempatan pengembnagan diri pegawai 

6. Bagaimanan cara bapak memberikan motivasi terhadap staf di instansi bapak? 

,: I --------- -------------

43156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I 
, I 

I 
I 
I ' 

I 

lndikator komitmen pegawai terhadap organisasi 

7. Untuk menumbuhkan komitmen pegawai terhadap orgamsas1, langkah apa yang 

bapaklakukan? 

Indikator Kepuasan Pegawai 

8. Agar staf yang bapak pimpin memiliki kepuasan dalam ·beke:tja, upaya apa yang 

bapak lakukan pada organisasi yang dipimpin? 

V ariabel Persfektif Kepuasan Pelanggan 

I I lndikator T ampilan fisik; 

' : ' 

I! 
11 , I 

I; 
'' 

1. Apakah bapak sudah merasa puas dengan kondisi kantor instansi bapak dalam 

menjaalankan fungsi pelayanan ? 

2. Apakah bapak sudah merasa puas dengan kondisi kebersihan, kerapihan dan 

kenyamanan ruangan pelayanan DPUPR khususnya bidang air bersih? 

Indikator pelayanan; 

3. Apakah pelayanan yang diberikan oleh DPUPR sesuai dengan prosedur yang berlaku 

dan tepat waktu? 

4. Apakah menurut bapak pelayanan yang diberikan oleh instansi bapak sudah baik dari 

segi ketepatan waktu dan hasil? 

5. Apakah menurut bapak pelayanan DPUPR khususnya pembangunan dan 

pemeliharaan prasarana dan sarana bidang air bersih sudah cukup baik sesuai standar 

nasional? 

u ____________________________________________________________________________ __ 

43156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



, I 

Pertanyaan untuk informan 2 

Jabatan Kepala Bidang Cipta Karya 
! 
I I 
I lnstansi Dinas Pekeijaan Umum dan Penataan Ruang 

Varia bel Persfektif Keuangan 

lndikator Jumlah Anggaran; 
I , 
i 1. Berapa jumlah anggaran yang dikdola oleh Dinas Pekeijaan Umum dan penataan 

Ruang Kabupaten Bulungan tahun 2015? 

I Indikator Realisasi Anggaran 
I 

' i 2, Berapa realisasi anggaran DPUPR Kabupaten Bulungan tahun 2015, khususnya 

I 

I 
! I 

I 
I 
I 
I 
I ' 

I i 
! I 
I I 
I I 
I 

. ' 

. anggaran bidang air bersih? 

3. Bagaimana pandangan bapak terhadap realisasi anggaran yang dikelola pada instansi 

DPUPR, khususnya bidang air bersih? 

V ariabel Persfektif Proses Internal 

Indikator sarana dan prasarana 

4. Bagaimanan menurut bapak tentang ketersediaan sarana dan prasarana keija 

di instansi yang Bapak pimpin? 

Indikator proses penyelesaian pekeijaan 

5. Bagaimana menurut bapak tentang hasil keija yang telah dicapai oleh staf khususnya 

yang menangani tentang air bersih? 

V ariabel Persfektif Pembelajaran dan pertumbuhan 

lndikator motivasi dan kesempatan pengembnagan diri pegawai 

6. Bagaimanan cara1bapak memberikan motivasi terhadap staf di instansi bapak? 

i .~· ----------------------------· 
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Indikator komitmen pegawai terhadap organisasi 

7. Untuk menumbuhkan komitmen pegawai terhadap orgamsas1, langkah apa yang 

bapaklakukan? 

Indikator Kepuasan Pegawai 

8. Agar staf yang bapak pimpin memiliki kepuasan dalam beke:rja, upaya apa yang 

bapak lakukan pada organisasi yang dipimpin? 

Varia bel Persfektif Kepuasan Pelanggan 

Indikator T ampilan fisik; 

1. Apakah bapak sudah merasa puas dengan kondisi kantor instansi bapak dalam 

menjaalankan fungsi pelayanan ? 

2. Apakah bapak sudah merasa puas dengan kondisi kebersihan, kerapihan dan 

kenyamanan ruangan pelayanan DPUPR khususnya bidang air bersih? 

Indikator pelayanan; 

3. Apakah pelayanan yang diberikan oleh DPUPR sesuai dengan prosedur yang berlaku 

dan tepat waktu? 

4. Apakah menurut bapak pelayanan yang diberikan oleh instansi bapak sudah baik dari 

segi ketepatan waktu dan hasil? 

5. Apakah menurut bapak pelayanan DPUPR khususnya pembangunan dan 

pemeliharaan prasarana dan sarana bidang air bersih sudah cukup baik sesuai standar 

nasional? 

II ,I ____ _ 
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Pertanyaan untuk infonnan 3 

Jabatan Kepala Seksi Pengembangan Penyediaan Air Minum 

Instansi · Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

V ariabel PersfektifKeuangan 

Indikator Jumlah Anggaran; 

1. Berapa jumlah anggaran yang dikelola oleh Dinas Pekerjaan Umum dan penataan 

Ruang Kabupaten Bulungan tahun 2015 ? 

! 1 Indikator Realisasi Anggaran 

2. Berapa realisasi anggaran DPUPR Kabupaten Bulungan tahun 2015, khususnya 

anggaran bidang air bersih? 

3. Bagaimana pandangan bapak terhadap realisasi anggaran yang dikelola pada instansi 

DPUPR, khususnya bidang air bersih? 

V ariabel Persfektif Proses Internal 

Indikator sarana dan prasarana 

4. Bagaimanan menurut bapak tentang ketersediaan sarana dan prasarana kerja 

I 
di instansi yang Bapak pimpin? 

I 
i I 
I Indikator proses penyelesaian pekerjaan 

5. Bagaimana menurut bapak tentang basil kerja yang telah dicapai oleh stafkhususnya 

yang menangani ten tang air bersih? 

Variabel PersfektifPembelajaran dan pertumbuhan 

Indikator motivasi dan kesempatan pengembnagan diri pegawai 

6. Bagaimanan cara'bapak memberikan motivasi terhadap staf di instansi bapak? 

I 
I' 
I: 

r_l ____________ _ 
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I 

lndikator komitmen pegawai terhadap organisasi 

7. Untuk menumbuhkan komitmen pegawai terhadap orgarusas1, langkah apa yang 

bapaklakukan? 

I d.k K P . n Lator . epuasan _ egawa1 

8. Agar staf yang bapak pimpin memiliki kepuasan dalam bekerja, upaya apa yang 

bap~ lakukan pada organisasi yang dipimpin? 

V ariabel Persfektif Kepuasan Pelanggan 

Indikator T ampilan fisik; 

i i 
i 6. Apakah bapak sudah . merasa puas dengan kondisi kantor instansi bapak dalam 

I 
I 

I: 
I 

I 

i ! 
i I 
I 
I 

' 
I 
I I 

I I 

. I 

'' 

'I 1 
I ' 

I I 

'I 

I 

:! 
I I 

'' 

I I 

menjaalankan fungsi pelayanan ? 

7. Apakah bapak sudah merasa puas dengan kondisi kebersihan, kerapihan dan 

kenyamanan ruangan pelayanan DPUPR khususnya bidang air bersih? 

lndikator pelayanan; 

8. Apakah pelayanan yang diberikan oleh DPUPR sesuai dengan prosedur yang berlaku 

dan tepat waktu? 

9. Apakah menurut bapak pelayanan yang diberikan oleh instansi bapak sudah baik dari 

segi ketepatan waktu dan hasil? 

10. Apakah menurut bapak pelayanan DPUPR khususnya pembangllllan dan 

pemeliharaan prasarana dan sarana bidang air bersih sudah cukup baik sesuai standar 

nasional? 

--------------- ---------
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Pertanyaan untuk informan 4 

Jabatan Kepala Bappeda dan Litbang Kabupaten Bulungan 

Instansi Bappeda dan Litbang Kabupaten Bulungan 

V ariabel PersfektifKeuangan 

Indikator Jumlah Anggaran; 

I. Apakah menurut bapak dana yang dikelola oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Bulungan khususnya terkait pembangunan prasarana dan sarana air 

bersih sudah memadai guna melaksanakan fungsi pemerintah dalam hal pelayanan 

dasar air bersih kepada masyarakat? 

Indikator Realisasi Anggaran 

2. Apakah realisasi anggaran DPUPR Kabupaten Bulungan khususnya anggaran bidang 

air bersih sudah sesuai antara perencanaan dan pelaksanaannya? 

3. Apakah rencana pembangunan dan pemeliharaan bidang air bersih pada DPUPR 

Kabupaten Bulungan sudah sesuai dengan RPJMD Kabupaten Bulungan, serta 

RPJMN? 

Variabel PersfektifProses Internal 

Indikator sarana dan prasarana 

4. Menurut bapak tentang ketersediaan sarana dan prasarana kerja pada DPUPR 

Kabupaten Bulungan khususnya bidang air bersih, apakah sudah cukup baik guna 

menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi instansi tersebut khususnya dalam hal 

penyediaan prasarana bidang air bersih masyarakat? 

--'--'-- ---------
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Indikator proses penyelesaian pekerjaan 

5. Bagaimana menurut bapak tentang hasil kerja yang telah dicapai oleh DPUPR 

Kabupaten Bulungan terkait pembangunan prasarana air bersih di Kabupaten 

Bulungan? 

Variabel PersfektifPembelajaran dan pertumbuhan 

Indikator motivasi dan kesempatan pengembangan diri pegawai 

6. Bagaimanan menumt bapak apakah pada instansi DPUPR telah melaksanakan prinsip 

manajemen administrasi publik guna memberikan motivasi terhadap kepada staf 

\I 
untuk pengembangan SDM? 

' 
Indikator komitmen pegawai terhadap organisasi 

I I 
I 7. Bagaimanan menurut bapak. apakah pada instarisi DPUPR telah melaksanakan prinsip 

manajemen administrasi publik guna menumbuhkan komitmen pegawai terhadap 

organisasi? 

Indikator Kepuasan Pegawai 

I 1 1. Bagaimanan menurut bapak apakah pada instansi DPUPR telah melaksanakan prinsip 
I I 

manajemen administrasi publik sehingga memiliki kepuasan dalam bekerja yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kinerja instansi? 

Variabel PersfektifKepuasan Pelanggan 

lndikator Tampilan fisik; 

11. Apakah menurut bapak instansi DPUPR kondisi kantor kantomya sudah cukup 

memadai untuk menjalankan fungsi pelayanan khususnya bidang air bersih? 

lj_ ___ _ ---------------
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12. Apakah menurut bapak instansi DPUPR kondisi kebersihan, kerapihan dan 

kenyamanan ruangannya sudah cukup baik guna melaksanakan pelayanan publik 

khususnya bidang air bersih? 

Indikator pelayanan; 

13. Menurut bapak pada instansi DPUPR sudah memiliki SOP (Standar Operasional 

Prosedur) sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku dalam memberikan 

pelayan publik kepada masyarakat ? 

i 
'I 

;j _____ _ 
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Pertanyaan untuk infonnan 5 

Jabatan Kepala Bidang Perekonomian, SDA, Infrastruktur dan Kewilayahan 

Instansi Bappeda dan Litbang Kabupaten Bulungan 

V ariabel Persfektif Keuangan 

Indikator Jumlah Anggaran; 

1. Apakah menurut bapak dana yang dikelola oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Bulungan khususnya terkait pembangunan prasarana dan sarana air 

bersih sudah memadai guna melaksanakan fungsi pemerintah dalam hal pelayanan 

dasar air bersih kepada masyarakat? 

Indikator Realisasi Anggaran 

2. Apakah realisasi anggaran DPUPR Kabupaten Bulungan khususnya anggaran bidang 

air bersih sudah sesuai antara perencanaan dan pelaksanaannya? 

3. Apakah rencana pembangunan dan pemeliharaan bidang air bersih pada DPUPR 

Kabupaten Bulungan sudah sesuai dengan RPJMD Kabupaten Bulungan, serta 

I I RPJMN? 
I 

! I 

1 I Varia bel Persfektif Proses Internal 

Indikator sarana dan prasarana 

4. Menurut bapak tentang ketersediaan sarana dan prasarana kerja pada DPUPR 

Kabupaten Bulungan khususnya bidang air bersih, apakah sudah cukup baik guna 

menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi instansi tersebut khususnya dalam hal 

penyediaan prasarana bidang air bersih masyarakat? 

I ,_[__ ___________ , __ _ 
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I 

" i 
I 

I 

i I 
' ' 
I I 

I 

I 

Indikator proses penyelesaian peket.jaan 

5. Bagaimana menurut bapak tentang basil kerja yang telah dicapai oleh DPUPR 

Kabupaten Bulungan terkait pembangunan prasarana air bersih di Kabupaten 

Bulungan? 

Variabel PersfektifPembelajaran dan pertumbuhan 

Indikator motivasi dan kesempatan pengembangan diri pegawai 

6. Bagaimanan menurut bapak apakah pacta instansi DPUPR telah melaksanakan prinsip 

manajemen administrasi publik guna memberikan motivasi terhadap kepada staf 

untuk pengembangan SDM? 

lndikator komitmen pegawai terhadap organisasi 

7. Bagaimanan menurut bapak apakah pada instansi DPUPR telah melaksanakan prinsip 

manajemen administrasi publik guna menumbuhkan komitmen pegawai terhadap 

organisasi? 

Indikator Kepuasan Pegawai 

8. Bagaimanan menurut bapak apakah pada instansi DPUPR telah melaksanakan prinsip 

manajemen administrasi publik sehingga memiliki kepuasan dalam beket.ja yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kinerja instansi? 

Variabel PersfektifKepuasan Pelanggan 

Indikator T ampilan fisik; 

1. Apakah menurut bapak instansi DPUPR kondisi kantor kantomya sudah cukup 

memadai untuk menjalankan fungsi pelayanan khususnya bidang air bersih? 

43156.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



' i 

, I 
. I 

I i 
I 

' i 
I 

2. Apakah menurut bapak instansi DPUPR kondisi kebersihan, kerapihan dan 

kenyamanan ruangannya sudah cukup baik guna melaksanakan pelayanan publik 

khususnya bidang air bersih? 

Indikator pelayanan; 

3. Menurut bapak pada instansi DPUPR sudah memiliki SOP (Standar Operasional 

Prosedur) sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku dalam memberikan 

pelayan publik kepada masyarakat ? 
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Pertanyaan untuk informan 6 

Jabatan Masyarakat 

Nama Suwarno (warga kecamatan Tanjung Selor) 

Variabel PersfektifKepuasan Pelanggan 

Indikator tampilan fisik (tangibles); 

1. Apakah menurut anda instansi DPUPR kondisi kantor kantornya sudah cukup 

memadai untuk menjalankan fungsi pelayanan khususnya bidang air bersih? 

2. Apakah menurut anda instansi DPUPR kondisi kebersihan, kerapihan dan 

kenyamanan ruangannya sudah cukup baik guna melaksanakan pelayanan publik 

khususnya bidang air bersih? 

Indikator keandalan (reliability); 

1. Apakah menurut anda dalam memberikan pelayanan publik khususnya terkait 

pembangunan SP AM, instansi DPUPR Kabupaten Bulungan telah melaksanakan 

pelayanan administrasi yang tidak berbelit-belit? 

2. Apakah dari segi ketepatan waktu pelayanan dan kesesuaian pelayanan yang 

diberikan oleh petugas sudah cukup baik? 

Indikator daya tanggap (responsiveness): 

1. Menurut anda kemampuan layanan oleh pegawai DPUPR Kabupaten Bulungan mulai 

dari proses penerimaan berkas, pemeriksaan hingga penyelesaian berkas telah 

dilakukan dengan cepat dan tepat ? 
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Indikator jaminan (assurance): 

1. Menurut anda petugas DPUPR telah melaksanakan sikap sopan dan ramah dalam 

memberikan pelayanan ? 

2. Terkait kemampuan dan keterampilan petugas dalam memberikan pelayanan apakah 

menurut anda sudah baik ? 

3. Pemberian informasi yang jelas dan mudah dimengerti oleh masyarakat telah 

terlaksana dalam layanan publik oleh DPUPR Kabupaten Bulungan ? 

4. Apakah pelayanan yang diberikan oleh petugas tanpa ada pungutan biaya pelanggan? 

Indikator empati (emphaty) 

1. Apakah menurut anda petugas DPUPR khususnya yang menangani pelayanan sistem 

penyediaan air minum memberikan perhatian dan kepedulian terhadap keluhan 

masyarakat serta menjalin komunikasi yang baik terhadap pelanggannya/masyarakat? 

Indikator pelayanan; 

1. Apakah anda sudah puas dengan layanan air minum yang telah dilaksanakan oleh 

DPUPR Kabupaten Bulungan baik dari segi kuantitas maupun kualitas ? 

·------- --------- --- __________________ , 
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Pertanyaan untuk informan 7 

Jabatan Masyarakat 

Nama Rahmat (warga kecamatan Tanjung Palas Timur) 

Varia bel Persfektif Kepuasan Pelanggan 

Indikatortampilan fisik (tangibles); 

1. Apakah menurut anda instansi DPUPR kondisi kantor kantornya sudah cukup 

memadai untuk menjalankan fungsi pelayanan khususnya bidang air bersih? 

2. Apakah menurut anda instansi DPUPR kondisi kebersihan, kerapihan dan 

kenyamanan ruangannya sudah cukup baik guna melaksanakan pelayanan publik 

khususnya bidang air bersih? 

Indikator keandalan (reliability); 

1. Apakah menurut anda dalam memberikan pelayanan publik khususnya terkait 

pembangunan SP AM, instansi DPUPR Kabupaten Bulungan telah melaksanakan 

pelayanan administrasi yang tidak berbelit-belit? 

2. Apakah dari segi ketepatan waktu pelayanan dan kesesuaian pelayanan yang 

diberikan oleh petugas sudah cukup baik? 

Indikator daya tanggap (responsiveness): 

1. Menurut anda kemampuan layanan oleh pegawai DPUPR Kabupaten Bulungan mulai 

dari proses penerimaan berkas, pemeriksaan hingga penyelesaian berkas telah 

dilakukan dengan cepat dan tepat ? 
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Indikator jaminan (assurance): 

1. Menurut anda petugas DPUPR telah melaksanakan sikap sopan dan ramah dalam 

memberikan pelayanan ? 

2. Terkait kemampuan dan keterampilan petugas dalam memberikan pelayanan apakah 

menurut anda sudah baik ? · 

3. Pemberian informasi yang jelas dan mudah dimengerti oleh masyarakat telah 

terlaksana dalam layanan publik oleh DPUPR Kabupaten Bulungan ? 

4. Apakah pelayanan yang diberikan oleh petugas tanpa ada pungutan biaya pelanggan? 

Indikator empati (emphaty) 

1. Apakah menurut anda petugas DPUPR khususnya yang menangani pelayanan sistem 

penyediaan air minum memberikan perhatian dan kepedulian terhadap keluhan 

masyarakat serta menjalin komunikasi yang baik terhadap pelanggannya/masyarakat? 

Indikator pelayanan; 

1. Apakah anda sudah puas dengan layanan air minum yang telah dilaksanakan oleh 

DPUPR Kabupaten Bulungan baik dari segi kuantitas maupun kualitas ? 

II 
I 
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